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Abstrak 

Hardalia Hamzah, 2024. Peningkatan Kemampuan Berhitung Permulaan 

Melalui Bermain Simbolik Menggunakan Media Alam Kelompok B3 di TK 

Aisyiyah Rappokalling Kota Makassar. Skripsi Program Studi Pendidikan Guru 

Pendidikan Anak Usia Dini Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas 

Muhammadiyah Makassar. Pembimbing I Tasrif Akib, dan Pembimbing II Arie 

Martuty. 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh permasalahan kemampuan berhitung 

permulaan pada anak kelompok B3 di TK Aisyiyah Rappokalling Kota Makassar. 

Terlihat pada aspek kognitif kemampuan berhitung permulaan anak masih 

tergolong rendah. Pada aspek ini anak masih belum bisa menghitung dengan 

lambang bilangan, mencocokkan benda dengan angka, mengenal bentuk huruf 

konsonan, dan mengurutkan lambang bilangan. 

Penelitian ini bertujuan meningkatkan kemampuan berhitung permulaan melalui 

bermain simbolik menggunakan media alam pada Kelompok B3 di TK Aisyiyah 

Rappokalling. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas. Subjek dalam 

penelitian ini adalah 17 anak didik, 10 anak laki-laki dan 7 anak perempuan. 

Pengumpulan data dilakukan dengan observasi dan dokumentasi. 

Hasil rekapitulasi data pada siklus I nilai menunjukkan angka 35,29% dan siklus 

II naik menjadi 76,64% dan dapat dikatakan kriteria berkembang sesuai harapan 

(BSH). Oleh karena itu, melalui kegiatan bermain simbolik menggunakan media 

alam dapat meningkatkan kemampuan berhitung permulaan pada anak 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan Anak Usia Dini adalah suatu upaya pembinaan yang di 

tunjukkan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia 6 tahun yang 

dilakukan melalui pemberian rangsangan Pendidikan untuk membantu 

pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani anak agar memiliki 

kesiapan dalam memasuki Pendidikan lebih lanjut (Amri, N.A., & Rahmat, 

M,Y. 2023). Rentangan anak usia dini menurut Pasal 28 UU Sisdiknas 

No.20/2003 ayat 1 adalah 0-6 tahun. Sementara menurut kajian rumpun 

keilmuan PAUD dan penyelenggaraannya di beberapa negara, PAUD 

dilaksanakan sejak usia 0-8 tahun (masa emas). Pertumbuhan dan 

perkembangan anak berbeda. Ada yang cepat ada yang lambat, tergantung 

faktor bawaan dan lingkungannya. Oleh karena perlakuan terhadap anak tidak 

bisa disamaratakan. Lingkungan memberi peran yang sangat besar dalam 

pertumbuhan sikap, kepribadian, dan kemampuan secara optimal. Anak yang 

tidak mendapat lingkungan baik untuk merangsang pertumbuhan otak, 

misalnya jarang disentuh, jarang diajak bermain, jarang diajak berkomunikasi 

maka perkembangan otaknya lebih kecil dari ukuran normal seusianya. 

Semua aspek perkembangan pada anak sangat penting untuk 

dikembangkan salah satu nya yaitu aspek perkembangan kognitif. Proses 

kognitif berhubungan dengan tingkat kecerdasan yang menandai seseorang 

dengan berbagai minat terutama sekali ditunjukkan kepada ideide belajar. 
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Kemampuan kognitif terdiri dari beberapa aspek utama diantaranya 

adalah kemampuan untuk memahami dan mengetahui informasi, kemmapuan 

untuk berpikir kritis, kemampuan untuk mengingat, kemampuan untk 

menyelesaikan masalah, kemampuan menalar atau kemampuan berhitung. 

Kemampuan berhitung adalah kemampuan yang menggunakan penalaran, 

logika serta angka-angka. Sedangkan berhitung adalah bagian dari matematik 

yang sangat diperlukan di kehidupan sehari-hari terutama dalam 

perkembangan kognitif merupakan perkembangan yang berkaitan dengan 

intelegensi, pola pikir anak mengenai hal-hal yang ada dilingkungan anak. 

Kemampuan berhitung merupakan salah satu bagian kegiatan dari 

perkembangan kognitif karena berhitung merupakan proses berfikir anak 

dalam memecahkan masalah yang berkaitan dengan penjumlahan dan 

pengurangan sederhana. mengembangkan kemampuan berhitung terutama 

dalam konsep bilangan yang merupakan dasar dalam mengembangkan 

kemampuan matematis. (Anisa:2022). Kemampuan berhitung tidak hanya 

bergantung pada keterampilan dasar tetapi juga pada kemampuan untuk 

memahami dan menerapkan aturan matematika dalam konteks yang berbeda 

Geary, D.C. (2018). Jadi kekmapuan berhitung adalah kekmpuan yang 

menggunakan penalaran, logika, dan angka terutama dalam konep bilangan 

sebagai dasar pengembangan kemampuan matematika. Pembelajaran 

matematika pada anak usia dini dapat dilakukan dengan cara yang tepat dalam 

suasana menyenangkan yaitu dengan cara bermain. 
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Bermain merupakan suatu kegiatan yang dilakukan secara berulang- 

ulang dan menimbulkan kesenangan bagi seseorang. Kegiatan bermain 

merupakan sarana sosialisasi yang dapat memberikan kesempatan kepada 

anak untuk melakukan eksplorasi, menemukan, mengekpresikan perasaan. 

Kesimpulannya adalah bermain merupakan kegiatan yang menimbulkan 

kesenangan dan tempat sumber pengetahuan. Bermain merupakan aktivitas 

yang sangat disukai oleh anak usia dini, karena mereka bisa bergerak aktif 

dalam melakukan segala hal dan melalui bermain mereka dapat menemukan 

pengetahuan yang utuh. (Risanti et al. 2017:6) Bermain memiliki banyak 

jenisnya dalam mengembangkan aspek perkembangan anak, salah satu jenis 

bermain yang dapat digunakan yaitu bermain simbolik. 

Bermain simbolik mengajak anak untuk berimajinasi dengan 

menggunakan benda-benda disekitar mereka untuk meningkatkan kemampuan 

berhitung mereka. Bermain simbolik adalah jenis permainan yang melibatkan 

anak dengan benda-benda yang biasanya bukanlah mainan, anak- anak akan 

menggunakan benda disekitarnya untuk mewakili perasaanya. 

(Wahyuni:2022). Misalkan anak bermain peran (jual-jualan), kemudian anak 

menggunakan media alam untuk dijadikan barang jualannya. Berdasarkan 

penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa bermain simbolik merupakan 

kegiatan bermain yang muncul pada usia pra operasional dan ditandai dengan 

bermain dengan menggunakan benda, memanipulasi benda, dan bermain pura- 

pura. Jenis kegiatan bermain tersebut dapat dijadikan sebagai bermacam- 
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macam permainan yang dapat mengasah kemampuan anak teruatama dibidang 

kognitif anak. 

Menurut Smith (2017), media alam memiliki potensi besar dalam 

meningkatkan keterlibatan dan motivasi belajar siswa. Pengalaman langsung 

dengan alam dapat merangsang rasa ingin tahu, observasi, dan eksplorasi, 

yang pada gilirannya dapat memperdalam pemahaman konsep-konsep ilmiah. 

Dengan demikian, media alam tidak hanya menjadi alat pendidikan, tetapi 

juga menjadi lingkungan yang mendukung perkembangan kognitif dan 

emosional anak didik. Maka dengan menggunakan media alam dalam bermain 

simbolik untuk meningkatkan berhitung permulaan pada anak sangat cocok. 

Dalam permasalahan anak usia dini, seringkali ditemukan masalah 

dalam kemampuan berhitung seperti mengenal angka. Hal ini juga ditemukan 

pada anak didik yang berada di kelompok B3 TK Aisyiyah Rappokalling Kota 

Makassar. Berdasarkan hasil observasi awal yang telah dilakukan di TK 

Aisyiyah Rappokalling pada tanggal 22 - 25 Agustus 2023 ditemukan adanya 

permasalahan dalam kegiatan pengembangan kognitif di kelas yaitu 

ketidakmampuan anak berhitung permulaan pada kelompok B3 di TK 

Aisyiyah Rappokalling Kota Makassar karena terlihat pada aspek kognitif 

kemampuan berhitung permulaan, seperti anak belum mampu mencocokkan 

angka dengan tulisannya maka dari itu kemmapun berhitung permulaan anam 

masih tergolong rendah. Pada aspek ini anak masih belum bisa menghitung 

dengan lambang bilangan, mencocokkan benda dengan angka, mengenal 

bentuk  huruf  konsonan,  mengurutkan  lambang  bilangan.  dan  belum 
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mempergunakan bermain simbolik menggunaan media alam dalam hal 

berhitung terutama dalam penjumlahan dan pengurangan. Hasil wawancara 

kepada guru kelas mengatakan bahwa pada aspek kognitif terutama dalam 

berhitung permulaan masih belum efektif. 

Hal ini dapat dilihat dari 17 anak didik , 13 diantaranya belum mampu 

berhitung permulaan secara efektif. Maka peneliti tertarik untuk menerapkan 

kegiatan yang bisa meningkatkan kemampuan berhitung permulaan dengan 

bermain simbolik menggunakan media alam pada kelompok B3 di TK 

Aisyiyah Rappokallaing kota Makassar. Kegiatan kemampuan berhitung 

permulaan melalui bermain simbolik penggunaan media alam di anggap 

mampu memecahkan masalah di atas, karena bermain simbolik dapat 

mendorong anak untuk berimajinasi dan menciptakan skenario baru yang 

merangsang kreativitas dan kemampuan berpikir. Anak-anak juga belajar 

tentang konsep abstrak dan simbol, seperti memehami bahwa benda dapat 

mewakili sesuatu yang lain yang memperkuat kemampuan kognitif dan 

pemecahan masalah. Bermain simbolik sering melibatkan interaksi dengan 

teman sebaya yang membantu anak belajar tentang kerja sama, berbagi, serta 

empati dengan memahami perasaan dan perspektif orang lain. 

Penelitian ini dilakukan untuk menjawab berbagai masalah diatas 

yang diberi judul : Peningkatan Kemampuan Berhitung Permulaan 

Melalui Bermain Simbolik Menggunakan Media Alam Kelompok B3 di TK 

Aisyiyah Rappokalling Kota Makassar. 



6 
 

 

 

 

 

B. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka rumusan 

masalah penelitian ini adalah: Bagaimana meningkatkan kemampuan 

berhitung permulaan dengan penerapan bermain simbolik menggunakan 

media alam pada anak kelompok B3 di TK Aisyiyah Rappokalling Kota 

Makassar. 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan yang ingin 

dicapai pada penelitian ini yaitu untuk meningkatkan kemampuan 

berhitung permulaan melalui Bermain Simbolik Menggunakan Media 

Alam Kelompok B3 TK Aisyiyah Rappokalling Kota Makassar. 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini dapat diuraikan dibawah ini : 

 

1. Manfaat Teoritis 

Manfaat Teoritis dari hasil penelitian ini adalah untuk 

mengembangkan pengetahuan tentang ilmu-ilmu pendidikan yang 

berhubungan dengan peningkatan potensi belajar anak usia dini (AUD) 

dan untuk mengetahui bahwa media alam manapun bisa digunakan untuk 

berhitung, bukan cuma bisa menggunakan jari tangan dan jari kaki anak 

didik saja. 

2. Manfaat Praktis 

Adapun manfaat praktis dalam penelitian ini adalah : 

 

a. Bagi Sekolah 
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Untuk meningkatkan mutu pendidikan disekolah sehingga sekolah 

dapat dikenal disekolah-sekolah lain dan dijadikan contoh. 

b. Bagi Guru 

 

Mengembangkan kemampuan guru dalam menggunakan metode 

pembelajaran yang menarik dan menyenangkan sehingga tercipta 

suasana belajar yang menyenangkan dan kreatif. 

c. Bagi Anak Didik 

 

Meningkatan Kemampuan Berhitung Permulaan Melalui Bermain 

Simbolik Menggunaan Media Alam Kelompok B3 di TK Aisyiyah 

Rappokalling Kota Makassar. 



 

 

BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. KAJIAN PUSTAKA 

 

1. Kemampuan Berhitung Anak Usia Dini 

 

a. Pengertian Kemampuan Berhitung 

Kemampuan berhitung yaitu kemampuan yang menggunakan 

penalaran, logika dan angka-angka. Kemampuan berhitung permulaan 

anak yaitu kemampuan yang dimiliki setiap anak untuk mengembangkan 

kemampuannya, karakteristik perkembangan dimulai dari lingkungan 

sekitarnya, sejalan dengan perkembangan kemampuannya anak dapat 

meningkat ke tahap pengertian mengenai jumlah, yang berhubungan 

dengan penjumlahan dan pengurangan. 

Menurut Setiawan (Romba, S. S., & Latif, F.,2021) Konsep 

berhitung pada pendidikan pada anak usia dini sangat diperlukan untuk 

membangun pengetahuan dasar matematika yang akan digunakan pada 

pendidikan selanjutnya. Kemampuan ini juga berguna dalam 

perkembangan kecerdasan logika matematika anak. Maka usia dini adalah 

masa yang sangat strategis untuk mengenalkan berhitung pada jalur 

matematika, karena pada usia ini anak sangat peka terhadap rangsangan 

yang diterima dari lingkungan. Usia ini juga disebut sebagai masa emas 

atau the golden age. Oleh karena itu, pendidikan di TK berperan dalam 

mengoptimalkan tumbuh kembang mereka. 
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Linda:2020, Berhitung bagi anak usia dini disebut juga sebagai 

kegiatan menyebutkan urutan bilangan atau membilang buta. Anak 

menyebutkan urutan bilangan tanpa menghubungkan dengan benda-benda 

konkret. Pada usia 4 tahun anak dapat menyebutkan urutan bilangan satu 

sampai sepuluh, sedangkan usia 5 sampai 6 tahun dapat menyebutkan 

bilangan sampai seratus. 

Kemampuan berhitung merupakan kemampuan yang dimliki oleh 

setiap anak dalam hal kognitif seperti mengurutkan bilangan atau 

membilang dan mengenai jumlah untuk menumbuh kembangkan 

keterampilan yang sangat diperlukan dalam kehidupan sehari-hari, yang 

merupakan juga dasar bagi pengembangan kognitif anak maupun kesiapan 

untuk mengikuti pendidikan dasar bagi anak. 

Beberapa teori yang mendasari perlunya permainan berhitung di 

taman kanak-kanak adalah sebagai berikut: 

1. Tingkat Perkembangan Mental Anak 

 

Jean Piaget, menyatakan bahwa kegiatan belajar memerlukan 

kesiapan dalam diri anak. Artinya belajar sebagai suatu proses 

membutuhkan aktifitas baik fisik maupun psikis. 

Selain itu kegiatan belajar pada anak harus disesuaikan dengan 

tahap-tahap perkembangan mental anak, karena belajar bagi anak harus 

keluar dari anak itu sendiri. Anak usia taman kanak-kanak berada pada 

tahapan pra-operasional kongkret dan berpikir intuitif dimana anak mampu 
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mempertimbangkan tentang besar, bentuk dan benda-benda berdasarkan 

pada interprestasi dan pengalamannya (persepsi sendiri). 

2. Masa Peka Berhitung Pada Anak 

 

Perkembangan dipengaruhi oleh faktor kematangan dan belajar. 

Apabila anak sudah menunjukkan masa peka (kematangan) untuk 

berhitung, maka orang tua dan guru di taman kanak-kanak harus tanggap 

untuk segera memberikan layanan dan bimbingan sehingga kebutuhan 

anak dapat terpenuhi dan tersalurkan dengan sebaik-baiknya menuju 

perkembangan kemampuan berhitung yang optimal. Anak usia taman 

kanak-kanak adalah masa yang sangat strategis untuk mengenalkan 

berhitung di jalur kognitif, karena anak taman kanak-kanak sangat peka 

terhadap ransangan yang diterima dari lingkungan sekitarnya. 

3. Perkembangan Awal Menentukan Perkembangan Selanjutnya 

Mempelajari bagaimana belajar (learning to learn) yang terbentuk 

pada masa pendidikan taman kanak-kanak akan tumbuh menjadi kebiasaan 

ditingkat pendidikan selanjutnya. Hal ini bukanlah sekedar proses 

pelatihan agar anak mampu membaca, menulis dan berhitung tetapi 

merupakan cara belajar mendasar yang meliputi kegiatan yang dapat 

memotivasi untuk menemukan kesenangan dalam belajar, 

mengembangkan konsep diri (perasaan mampu dan percaya diri) melatih 

kedisiplinan, keberminatan, inisiatif, dan apresiasif. 
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b. Pembelajaran Berhitung Pada Anak Usia Dini 

Pembelajaran berhitung pada anak usia dini perlu disesuaikan 

dengan tahap perkembangan kognitif mereka. Berhitung termasuk 

kedalam salah satu aspek perkembangan kognitif yang harus 

dikembangkan oleh guru, karna berhitung dibutuhkan anak dalam 

kehidupan sehari-hari, terutama konsep bilangan yang merupakan dasar 

untuk mengembangkan kemampuan matematika maupun kesiapan untuk 

mengikuti pendidikan dasar. (Yanti, Turdjai, & Kurniah, 2017) 

mengatakan bahwa kemampuan berhitung perlu diajarkan sejak dini, 

dengan berbagai metode dan media yang tepat karena anak usia 5-6 tahun 

belum dapat melakukan kegiatan berhitung dengan sesungguhnya 

(berhitung bilangan abstrak). Masa ini anak berada pada tahap berhitung 

permulaan yaitu anak berhitung dengan benda-benda dari lingkungan yang 

terdekatnya, dan situasi permainan yang menyenangkan, tujuannya agar 

anak mampu bekerja dengan bilangan. 

Departemen Pendidikan Nasional (Siti Komariah, et al. 2021) 

mengungkapkan bahwa kemampuan berhitung merupakan keterampilan 

yang sangat berguna bagi kehidupan seharihari, dan berhitung juga salah 

satu bagian dari matematika yang diperlukan terutama konsep bilangan 

yang merupakan dasar bagi pengembangan kemampuan matematika. 

Menurut Sujiono (Jayanthi et al. 2022:22) salah satu aspek diyakini 

memiliki peranan penting sebagai awal dari kemampuan berhitung anak 

dari keenam aspek perkembangan pada anak usia dini. Aspek tersebut 
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yakni aspek perkembangan kognitif ranah berpikir simbolik dimana anak 

memperlihatkan ketertarikkan lebih besar dalam angkaangka sederhana 

dan kuantitas kegiatan seperti menghitung, mengukur, meneliti, kurang 

lebih dan besar kecil. 

Mengingat pentingnya kecakapan berhitung permulaan bagi anak 

usia dini, pemerintah Republik Indonesia melalui Direktorat Pembinaan 

Taman KanakKanak dan Sekolah Dasar meluncurkan buku seri model 

pembelajaran di TK yakni Pedoman Pembelajaran Permainan Berhitung 

Permulaan di Taman Kanak-Kanak sebagai salah satu panduan model 

pembelajaran bermain sambil belajar yang mengenalkan konsep berhitung 

permulaan yakni bermain pola, bermain geometri, bermain bilangan, 

bermain ukuran, bermain estimasi (memperkirakan), bermain klasifikasi, 

dan bermain statistika melalui metode pembelajaran yang signifikan 

dengan tujuan penguasaan konsep, transisi, dan lambang bilangan. Adapun 

metode yang dimaksudkan yakni metode demonstrasi, pemberian tugas, 

bercerita, tanya jawab, bercakap-cakap, dan eksperimen (Depdiknas, 

2007). 
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c. Indikator Kemampuan Berhitung 

 

Indikator perkembangan berpikir simbolik usia 5-6 tahun 

berdasarkan PERMENDIKBUD NO. 137 tahun 2014 Pasal 10 Ayat 1. 

 

Variabel Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak 

 

Usia 5-6 Tahun 

Aspek Indikator 

 

 

 

Bermain Simbolik 

 

 

 

Kognitif 

Menyebutkan lambang 

 

bilangan 1-10. 

Menggunakan lambang 

bilangan untuk 

menghitung. 

Mencocokkan bilangan 

dengan lambang 

bilangan. 

Tabel 2.1 Indikator perkembangan berpikir simbolik 

 

d. Tujuan Pembelajaran Berhitung 

Depdiknas (2000: 2) menjelaskan tujuan dari pembelajaran 

berhitung ditaman kanak-kanak yaitu secara umum berhtiung permulaan di 

Taman Kank-kanak adalah untuk mengetahui dasar-dasar pembelajaran 

berhitung sehingga pada saatnya nanti anak akan lebih siap mengikuti 

pembelajaran berhitung pada jenjang selanjutnya yang lebih kompleks. 

Sedangkan secara khusus dapat berpikir logis dan sistematis sejak dini 

melalui pengamatan terhadap benda-benda konkrit, gambar-gambar atau 
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angka-angka yang terdapat disekitar, anak dapat menyesuaikan dan 

melibatkan diri dalam kehiduapan bermasyarakat yang dalam 

kesehariannya memerlukan kemampuan berhitung, ketelitian, konsentrasi, 

abstraksi dan daya apresiasi yang lebih tinggi, memiliki pemehaman 

konsep ruang dan waktu serta dapat memperkirakan kemungkinan urutan 

sesuai peristiwa yang terjadi disekitarnya dan memiliki kreatifitas dan 

imajinasi dalam menciptakan sesuatu secara spontan. 

Tujuan pembelajaran berhitung pada anak usia dini melibatkan 

pengembangan pemahaman konsep matematika dasar dan keterampilan 

kognitif yang berkaitan. Tujuan ini tidak hanya mencakup penguasaan 

angka dan operasi aritmatika dasar, tetapi juga mempromosikan 

pemahaman konsep seperti hubungan antara angka, pengenalan pola, dan 

pemecahan masalah sederhana (Clements & Sarama, 2018). Pembelajaran 

berhitung juga bertujuan untuk mempersiapkan anak-anak untuk 

pemahaman matematika yang lebih kompleks di masa depan. Dengan 

membangun dasar yang kuat dalam berhitung, anak-anak akan lebih siap 

untuk mengembangkan keterampilan matematika yang diperlukan dalam 

pendidikan dasar dan selanjutnya. Selain itu, kemampuan berhitung yang 

baik juga membantu anak-anak dalam berbagai aktivitas sehari-hari, dari 

berbelanja hingga mengelola keuangan pribadi di kemudian hari (Geary, 

2018). 

Jadi dapat disimpulkan bahwa tujuan dari pembelajaran berhitung 

di Taman Kanak-kanak, yaitu untuk melatih anak berpikir logis dan 
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sistematis sejak dini dan mengenalkan dasar-dasar pembelajaran berhitung 

sehingga pada saatnya nanti anak akan lebih siap mengikuti pembelajaran 

berhitung pada jenjang selanjutnya yang lebih kompleks. 

2. Bermain Simbolik 

 

a. Pengertian Bermain Simbolik 

 

Bermain simbolik memainkan peran krusial dalam memfasilitasi 

perkembangan kemampuan berhitung anak. Saat bermain simbolik, anak- 

anak seringkali menggambarkan situasi atau objek dengan simbol-simbol, 

seperti ketika mereka memanipulasi boneka atau mainan lainnya untuk 

menggambarkan konsep matematika. Aktivitas ini tidak hanya 

memperkenalkan anak pada konsep-konsep dasar matematika, tetapi juga 

merangsang pemikiran kreatif dan pemecahan masalah, yang esensial 

dalam pemahaman matematika yang lebih kompleks. Selain itu, bermain 

simbolik dapat memperkuat keterampilan kognitif anak, seperti memori, 

konsentrasi, dan keterampilan pemecahan masalah, yang semuanya 

berkontribusi pada kemampuan berhitung yang efektif. (Roberts, L., & 

Clark, M., 2017). Melalui interaksi dengan simbol-simbol dalam bermain, 

anak-anak dapat menginternalisasi konsep-konsep matematika dengan cara 

yang menyenangkan dan menarik, membantu mereka membangun fondasi 

yang kuat untuk pemahaman matematika yang lebih lanjut. Ditekankan 

pentingnya permainan simbolik dalam perkembangan kognitif anak dan 

bagaimana permainan membantu anak untuk menginternalisasi 

keterampilan sosial dan budaya. Vygotsky,L.S. (2019). 
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Kegiatan bermain simbolik tidak harus menggunakan benda-benda 

atau benda-benda buatan publik untuk memainkannya. Pendidik atau 

orang tua dapat menggunakan benda-benda sekitar untuk memancing 

imajinasi anak, seperti kursi, meja, kertas, batu dan lain-lain, secara 

langsung anak akan memiliki ide dan gagasan mengenai benda tersebut 

dijadikan sebagai kegiatan bermain. Anak menggunakan alat permainan 

dengan membuat peraturan tertentu tergantung pada kematangan dan 

pengalaman anak, makin matang seorang anak maka akan meningkat juga 

kemampuan anak menggunakan alat permainan secara simbolik serta 

memainkannya sesuai dengan peraturan yang ada. Misalkan alat 

permainan yang di mainkan adalah batu-batuan. 

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa bermin 

simbolik merupakan kegiatan bermain yang muncul pada usia pra 

operasional dan ditandai dengan bermain dengan menggunakan benda, 

menggunakan benda sebagai fungsi lain, memanipulasi benda dan bermain 

pura-pura. Jenis-jenis kegiatan bermain tersebut dapat dijadikan sebagai 

bermacam-macam permainan yang dapat mengasah kemampuan anak 

terutama dibidang kognitif. 

b. Hubungan Bermain Simbolik dengan Berhitung Permulaan 

Kemampuan berhitung merupakan kemampuan yang dimiliki 

setiap anak dan dimulai dari lingkungan sekitar. Anak biasanya akan 

menghitung berbagai macam hal yang ada disekitar anak. Berdasarkan hal 

tersebut pendidik harus meningkatkan kemampuan berhitung melalui 
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stimulus yang tepat, salah satu contohnya yaitu melalui kegiatan bermain. 

Semua kegiatan dalam permainan akan anak lakukan sendiri sehingga 

pengetahuan yang tersirat di dalam nya akan diterima oleh anak secara 

langsung. Salah satu contoh bermain yang dapat digunakan adalah 

bermain simbolik”. Bermain simbolik adalah kegiatan bermain yang 

melibatkan benda-benda disekitarnya dan mengajak anak untuk bermain 

imajinasi dan bermain pura-pura. 

Penelitian telah menunjukkan bahwa bermain simbolik dapat 

mendukung perkembangan awal berhitung anak. Menurut Smith dan Jones 

(2017), anak-anak yang sering terlibat dalam bermain simbolik cenderung 

memiliki pemahaman yang lebih baik tentang konsep-konsep matematika 

dasar. Oleh karena itu, pendidik dan orang tua sebaiknya mendukung dan 

mendorong anak-anak untuk bermain simbolik sebagai bagian dari 

pembelajaran berhitung mereka. 

3. Penggunaan Media Alam 

 

a. Pengertian Media Alam 

Kata Media berasal dari bahasa latin medium yang secara harfiah 

berarti tengah atau perantara, dalam bahasa Arab media adalah perantara 

atau pengantar pesan dari pengirim atau penerima pesan. Menurut Smith 

(2017), media alam memiliki potensi besar dalam meningkatkan 

keterlibatan dan motivasi belajar anak. Pengalaman langsung dengan alam 

dapat merangsang rasa ingin tahu, observasi, dan eksplorasi, yang pada 

gilirannya  dapat  memperdalam  pemahaman  konsep-konsep  ilmiah. 
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Dengan demikian, media alam tidak hanya menjadi alat pendidikan, tetapi 

juga menjadi lingkungan yang mendukung perkembangan kognitif dan 

emosional siswa. 

Namun, penting untuk diingat bahwa penggunaan media alam 

dalam pendidikan juga memerlukan pendekatan yang hati-hati. Seperti 

yang disoroti oleh Jones et al. (2018), pemahaman tentang bagaimana 

memanfaatkan media alam dengan efektif dan etis adalah kunci dalam 

memaksimalkan potensinya. Kesadaran tentang keberlanjutan, konservasi, 

dan etika lingkungan juga harus menjadi bagian integral dari pendekatan 

pengajaran yang berbasis media alam. 

b. Manfaat Media Alam 

Media alam, yang merujuk pada penggunaan lingkungan alami 

sebagai sumber pembelajaran, telah menjadi fokus perhatian dalam 

pendidikan dan pengembangan anak-anak. Salah satu manfaat utamanya 

adalah pengalaman langsung yang disediakan oleh alam. Seperti yang 

dikemukakan oleh Rahman (2017), pengalaman langsung dengan alam 

dapat meningkatkan rasa keterlibatan dan motivasi belajar siswa. Alam 

menawarkan stimulus sensorik yang berbeda dari ruang kelas 

konvensional, memungkinkan siswa untuk mengamati, merasakan, dan 

berinteraksi dengan dunia nyata. 

Selain itu, media alam juga dikaitkan dengan peningkatan 

pemahaman konsep-konsep ilmiah. Menurut Sutrisno dan Wijaya (2017), 

kontak langsung dengan alam dapat memfasilitasi pemahaman yang lebih 
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mendalam tentang prinsip-prinsip alam, seperti siklus air, interaksi 

ekosistem, dan adaptasi makhluk hidup. Melalui pengamatan langsung dan 

eksplorasi, siswa dapat mengembangkan pemahaman yang lebih konkret 

dan abstrak tentang fenomena alam. 

Tidak hanya berfokus pada aspek kognitif, media alam juga 

memberikan manfaat sosial dan emosional bagi anak-anak. Astuti dan 

Prasetyo (2017) menunjukkan bahwa interaksi dengan alam dapat 

meningkatkan keterampilan sosial, rasa empati, dan perasaan 

keterhubungan dengan lingkungan sekitar. Alam seringkali menjadi 

sumber inspirasi dan refleksi, memfasilitasi perkembangan keterampilan 

interpersonal dan pemahaman diri. 

c. Bermain Media Alam 

Bermain dengan media alam merujuk pada aktivitas interaktif 

anak-anak dengan unsur-unsur alami di sekitar mereka, seperti taman, 

sungai, hutan, dan lainnya. Aktivitas ini bukan hanya menghibur, tetapi 

juga memiliki sejumlah manfaat penting bagi perkembangan anak. 

Menurut Rahman (2018), bermain dengan media alam dapat meningkatkan 

keterampilan motorik kasar anak, seperti berlari, melompat, dan memanjat, 

karena lingkungan alam seringkali menawarkan tantangan fisik yang 

berbeda dari ruang bermain tradisional. 

Bermain dengan media alam juga memfasilitasi eksplorasi dan rasa 

ingin tahu anak. Dalam lingkungan alam, anak-anak seringkali diberi 

kesempatan untuk mengamati dan memahami fenomena alam, seperti 
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perubahan musim, siklus hidup makhluk hidup, dan interaksi antar spesies. 

Menurut Wijaya (2019), aktivitas eksplorasi ini dapat merangsang 

perkembangan kognitif anak, meningkatkan daya ingat, dan memperluas 

wawasan mereka tentang dunia di sekitar. 

Manfaat bermain dengan media alam tidak terbatas pada aspek 

fisik dan kognitif saja. Astuti (2020) mengemukakan bahwa aktivitas ini 

juga memiliki dampak positif pada kesejahteraan emosional anak. 

Berinteraksi dengan alam dapat mengurangi stres, meningkatkan 

konsentrasi, dan mempromosikan perasaan keterhubungan dengan 

lingkungan. Alam seringkali dianggap sebagai sumber ketenangan dan 

kedamaian, yang dapat mendukung perkembangan emosional anak dalam 

lingkungan yang positif. 

d. Langkah-langkah Penggunaan Media Alam dalam Proses 

Pembelajran 

Langkah langkah penggunaan media alam dalam bermain simbolik 

 

yaitu: 

 

1. Tahap persiapan 

Guru mempersiapkan masalah situasi hubungan sosial yang akan 

diperagakan atau pemilihan tema cerita. Pada tahap persiapan ini guru juga 

menjelaskan mengenai peranan-peranan yang dimainkan, bagaimana 

pelaksanaan sosio drama, kegunaan media alam yang digunakan serta tata 

cara pelaksanaan dalam kegiatan pembelajaran setelahnya. Dalam sebuah 

kelas tentunya terdapat jumlah anak yang tidak semua bisa melaksanakan 
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sosio drama, jadi selain menjelaskan tata cara pelaksanaan sosio drama, 

guru juga harus menjelaskan apa yang harus dilakukan anak didik yang 

menjadi penonton. 

2. Penentuan pelaku atau pemeran 

Setelah menentukan tema pelaksanaan sosiodrama selanjutnya 

guru mendorong peserta didik untuk melaksanakan bermain peran, 

kemudian guru menentukan siapa saja yang menjadi pemain dalam 

sosiodrama dan yang menjadi penonton. Guru bertugas menjelaskan apa 

yang harus dilakukan oleh pemain secara sungguh-sungguh, bagaimana 

pentingnya menjadi pemeran terhadap tema belajar kelas mereka kali ini. 

3. Tahap permainan sosiodrama 

Kemudian anak didik dipersilahkan untuk mendramatisasikan 

masalah-masalah yang telah ditentukan sebelumnya selama kurang 4-5 

menit berdasarkan pendapat dan inisiatif mereka sendiri. 

4. Diskusi 

Permainan dramatisasi dihentikan, kemudian para pemain 

dipersilahkan duduk, kemudian dilanjutkan dengan diskusi dibawah 

pimpinan guru yang diikuti oleh semua peserta didik. Diskusi berkisar 

pada tingkah laku para pemeran dalam hubungannya dengan tema cerita. 

Diskusi tersebut berupa tanggapan, pendapat dan beberapa kesimpulan. 

5. Ulangan permainan 

Permainan drama yang telah diperankan oleh beberpa anak 

sebelumnya kemudian diperankan kembali oleh beberapa anak didik yang 
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menjadi penonton setelah di dapat kesimpulan dari diskusi yang dipmpin 

oleh guru sebelumnya. 

B. Hasil Penelitian yang Relevan 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Linda (2022) yang berjudul “Upaya 

Meningkatkan Kemampuan Berhitung Anak Usia 4-5 tahun Melalui 

Media Berbasis Alam di PAUD Islam As-Shofi Desa Montong Are 

Lombok Barat Tahun Pelajaran 2021-2022. Hasil penelitian ini 

menunjukan bahwa media bahan alam dapat meningkatkan 

kemampuan berhitung anak, hal ini dapat dilihat dari setiap siklus nilai 

yang diperoleh selalu meningkat. Hasil Peningkatan kemampuan 

berhitung anak dari siklus I ke siklus II yaitu 42,22%. Dimana pada 

siklus 1 dengan ketuntasan klasikal sebesar 42,22% dan dapat 

dikategorikan tidak tuntas karena belum memenuhi kriteria ketuntasan 

klasikal yaitu 80%, dan hasil kemampuan berhitung pada siklus II 

dengan ketuntasan klasikal sebesar 84,44% dan dapat dikategorikan 

tuntas karena sudah memenuhi kriteria ketuntasan klasikal yaitu 80%. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Ida et al. (2022) yang berjudul ” 

Peningkatan Kemampuan Berhitung Permulaan Melalui Media Bahan 

Alam”. Penelitian tindakan kelas merupakan jenis dari penelitian ini, 

objek yang akan diamati adalah kemampuan berhitung permulaan dan 

22 orang anak usia 5-6 tahun di PAUD Kumara Ngurah Rai II Desa 

Getasan, Kecamatan Petang, Kabupaten Badung terdiri atas perempuan 

7 orang dan laki-laki 15 orang yang akan menjadi subjek penelitian ini. 
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PTK ini dilaksanakan selama 3 bulan. Metode pengumpulan data yang 

digunakan yakni lembar observasi, wawancara guru dan dokumentasi. 

Data peningkatan kemampuan berhitung permulaan anak disajikan 

secara deskriptif kualitatif dan kuantitatif yang akan membahas dengan 

rinci proses pembelajaran dan hasil pembelajaran dalam bentuk tabel 

hasil pembelajaran. Terbagi menjadi 2 siklus, penelitian pada siklus I 

anak telah mengalami peningkatan dibandingkan hasil dari pratindakan 

yakni presentase berkembang sesuai harapan sebanyak 8 orang 

(36,4%) menjadi 9 orang (40,90%) namun kriteria keberhasilan belum 

tercapai sehingga dilanjutkan ke siklus II dengan adanya peningkatan 

menjadi berkembang sangat baik sebanyak 19 orang pada presentase 

86,36%. Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa media bahan alam 

dapat digunakan untuk meningkatkan kemampuan berhitung 

permulaan anak usia 5-6 tahun di PAUD Kumara Ngurah Rai II Desa 

Getasan, Kecamatan Petang, Kabupaten Badung. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh RC Pionika et al. (2019) yang berjudul 

“Penggunaan Media Pembelajaran dan Kemampuan Berpikir Simbolik 

Anak Usia Dini”. Masalah dalam penelitian ini adalah mayoritas anak 

usia dini 5-6 tahun masih kesulitan dalam berpikir simbolik. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan media terhadap 

kemampuan berpikir simbolik. Penelitian ini merupakan penelitian 

kuantitatif yang bersifat Pre-Experimental dengan desain One Grup 

Pretest-Posttest.  Populasi  dalam  penelitian  sebanyak  75  anak, 
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sedangkan sampel yang diambil sebanyak 30 anak dengan 

menggunakan teknik Purposive Sampling. Pengambilan data dalam 

penelitian menggunakan teknik observasi dan dokumentasi, uji 

hipotesis menggunakan rumus Regresi Sederhana. Dan uji Realibiltas 

menggunakan rumus Sperman Brwon. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa ada pengaruh penggunaan media terhadap kemampuan berpikir 

simbolik sebesar 3,69. Ini berarti bahwa penggunaan media dalam 

pembelajaran dapat menambah perkembangan anak dalam hal berpikir 

simbolik. 

C. Kerangka Pikir 

Penelitian ini bertujuan mengkaji tentang bermain simbolik 

menggunakan media alam dapat meningkatkan kemampuan berhitung 

permulaan pada anak kelompok B3 di TK Aisyiyah Rappokalling Kota 

Makassar. 

Kemampuan berhitung permulaan melalui bermain simbolik 

memiliki 3 indikator yaitu, menyebutkan lambang bilangan 1-10, 

menggunakan lambang bilangan untuk menghitung bilangan untuk 

menghitung dan mencocokkan bilangan dengan lambang bilangan. 

Melalui bermain simbolik ditemukan pada siklus I menunjukkan angka 

35,29% naik menjadi 76,64% dapat dikatakan kemampuan bermain 

simbolik menggunakan media alam pada anak meningkat. 
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Gambar 2.1 Kerangka Pikir 

Mencocokkan 

Bilangan Dengan 

Lambang Bilangan 

Menggunakan Lambang 

Bilangan Untuk 

Menghitung 

 

Menyebutkan Lambang 

Bilangan 1-10 

Silus 1 & Siklus 2 

Bermain Simbolik Menggunakan Media Alam 

(Bermain Jual-jualan) 

Pembelajaran Berhitung Permulaan 
Kelompok B3 TK Aisyiyah 

Rappokalling 

Kemampuan Berhitung Permulaan Pada Anak Kelompok 

B3 di TK Aisyiyah Rappokalling Meningkat 

Siklus I menunjukkan angka 35,29% dan siklus II naik 

menjadi 76,64% 
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D. Hipotesis Tindakan 

Proses pembelajaran dengan bermain simbolik menggunakan 

media alam meningkatkan kemampuan berhitung permulaan melalui 

bermain simbolik pada kelompok B3 di TK Aisyiyah Rappokalling Kota 

Makassar 



 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan yaitu Penelitian Tindakan Kelas. 

Penelitian Tindakan Kelas adalah penelitian yang dilakukan oleh guru 

didalam kelasnya sendiri melalui refleksi diri dengan tujuan untuk 

memperbaiki kinerjanya sebagai guru, sehingga hasil belajar anak didik 

menjadi meningkat. Tidak berbeda dengan pengertian tersebut, Mills 

(2000) mendefinisikan Penelitian Tindakan Kelas sebagai “sistematik 

Inquiry” yang dilakukan oleh guru, kepala sekolah atau konselor sekolah 

untuk mengumpulkan informasi tentang berbagai praktik yang 

dilakukannya. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Alasan 

menggunakan kualitatif karena pertama menggambarkan dan 

mengungkapkan kejadian yang dialami di tempat penelitian. Sehingga 

pendekatan kualitatif sangat cocok digunakan untuk penelitian tindakan 

kelas untuk menggambarkan dan menjelaskan keadaan proses 

pembelajaran yang ada di TK Aisyiyah Rappokalling Kota Makassar. 

B. Lokasi dan Subjek Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di TK Aisyiyah Rappokalling yang 

beralamat di Jl. Muhammad Jufri No.34 Kelurahan Tammua Kecamatan 

Tallo Kota Makassar. 
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Subjek penelitian 

 

1. Anak didik kelompok B3 TK Aisyiyah Rappokalling, yang berjumlah 

17 orang, 10 anak laki-laki dan 7 anak perempuan 

2. Wali kelas kelompok B3 TK Aisyiyah Rappokalling. 

 

C. Faktor yang Diselidiki 

1. Kemampuan anak didik dalam peningkatan berhitung permulaan 

 

2. Hasil dari berhitung permulaan melalui bermain simbolik 

menggunakan media alam 

D. Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian mengikuti prinsip dasar penelitian tindakan 

kelas. Menurut Kemmis dan Taggart (Arikunto, 2006: 84) yaitu proses 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) meliputi empat tahap yaitu perencanaan, 

pelaksanaan tindakan, pengamatan dan refleksi terhadap hasil yang dicapai 

pada siklus diakhir pembelajaran. 

Penelitian ini dilaksanakan dalam 2 siklus. Populasi dari penelitian 

terdiri dari kelas kemudian diambil 1 kelas melalui random sampling 

kemudian terpilihlah kelompok B3. 

Siklus I sebanyak 3 kali pertemuan lalu dilanjutkan pada siklus II 

sebanyak 3 kali pertemuan dengan memperbaiki perkembangan yang 

kurang dalam siklus 1, menggunakan 4 tahap yaitu perencanaan, 

pelaksanaan tindakan, observasi dan refleksi. Adapun prosedur dalam 

pelaksanaan penelitian dilakukan sebagai berikut : 
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Gambar 3.1 Desain Penelitian Tindakan Kelas 

Siklus 1 

Observasi 
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Berdasarkan desain diatas maka maka peneliti melakukan Peneltian 

Tindakan Kelas dengan prosedur sebagai berikut: 

Siklus I 

 

1. Perencanaan 

 

a. Guru dan peneliti secara kolaboratif, membuat 2 buah soal 

berhitung yang terkait dengan materi yang diberikan kepada anak 

didik. 

b. Menyiapkan pembentukan kelompok yang heterogen dan memilki 

salah satu anak didik sebagai ketua kelompok. 

c. Membuat RPPH. 

 

d. Menetapkan guru untuk mengajar dan peneliti sebagai pengamat. 

 

2. Tindakan 

 

a. Guru mengajarkan suatu materi dalam kegiatan berhitung. 

 

b. Guru membentuk kelompok anak didik yang heterogen yang terdiri 

dari 4 sampai 5 anak didik, anak didik dibantu guru memilih salah 

satu teman sebagai ketua kelompok.. 

c. Guru meminta salah satu anak didik dari perwakilan kelompok 

untuk mengkomunikasikannya. 

3. Pengamatan 

Sesuai dengan indikator yang ingin dicapai, maka fokus 

pengamatannya adalah sebagai berikut: 
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a. Mengamati terjadinya peningkatan keterampilan belajar anak didik 

yang ditandai dengan keberanian siswa bertanya, menalar dan 

mengkomunikasikan. 

b. Mengamati cara menerapkan model pembelajaran saintifik agar 

ditemukan cara penerapan yang efektif. 

c. Mengamati peningkatan kemampuan anak didik pada bidang 

pengembangan kognitif khususnya berhtung. 

4. Refleksi 

 

1. Pada prinsipnya, kegiatan refleksi adalah mengevaluasi semua aktivitas 

siklus yang sudah berjalan untuk memperbaiki kegiatan pada siklus 

berikutnya atau berhenti. 

2.  Refleksi dilakukan secara kolaboratif oleh ketua dan para anggota 

peneliti. 

Siklus II 

 

Pada prinsipnya, kegiatan pada siklus II sama dengan siklus I. 

Kegiatan pada siklus II merupakan kegiatan perbaikan semua kekurangan 

pada siklus I. Perbaikan ini didasarkan atas kegiatan refleksi pada siklus I. 

Materi pada siklus II melanjutkan materi pada siklus I secara 

berkelanjutan. 
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E. Instrument Penelitian 

Instrument penelitian merupakan alat bantu yang dipilih dan 

digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data instrument yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah : 

a. Lembar Observasi 

 

Lembar Observasi digunakan agar peneliti lebih terarah dalam 

melakukan observasi sehingga hasil data yang didapatkan mudah diolah. 

Lembar Observasi tersebut digunakan untuk mengetahui peningkatan 

kemampuan berhitung permulaan melalui bermain simbolik menggunakan 

media alam. 

b. Lembar Penilaian 

 

Instrument yang digunakan untuk mengetahui hasil belajar 

kemampuan berhitung anak sesuai dengan tingkat pencapainnya yang di 

mulai dari BB (belum berkembang), MB (mulai berkembang), BSH 

(berkembang sesuai harapan), BSB (berkembang sangat baik). 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

1. Observasi 

Observasi merupakan pengamatan langsung pada objeknya. 

Dilakukannya observasi guna untuk mengetahui sebuah proses yang 

terjadi yang diharapkan oleh peneliti. Dalam pengamatan ini 

digunakan dua lembar observasi yaitu lembar observasi guru dan anak 
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didik dalam pembelajaran apakah sudah sesuai dengan RPPH atau 

tidak. 

2. Dokumentasi 

 

Dokumentasi dalam penelitian ini adalah dokumen yang berupa 

foto-foto anak yang sedang bermain simbolik menggunakan media alam 

kelompok B3 di TK Aisyiyah Rappokalling. 

Dokumentasi yang digunakan adalah foto-foto kegiatan 

pembelajaran pada setiap siklus pembelajaran. Isi dokumentasi terkait 

dengan cara mengajar guru dan aktivitas serta sikap anak pada saat 

pelaksanaan upaya meningkatkan kemampuan berhitung permulaan 

melalui bermain simbolik menggunakan media alam di Taman Kanak- 

Kanak. Selain foto-foto kegiatan pembelajaran, dokumentasi yang 

digunkan adalah profil sekolah, profil guru dan anak, serta satuan kegiatan 

harian. Untuk menjadi alat bukti dan data akurat terkait keterangan 

dokumen. Sebagai bahan untuk penelitian untuk meningkatkan alat bukti. 

G. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan teknik deskriptif kualitatif dan kuantitatif. Dengan 

menyajikan tabel presentase masing-masing tabel dan selanjutnya di tarik 

kesimpulan. Data dalam penelitian ini diperoleh melalui observasi dan 

dokumentasi langsung pada proses pembelajaran berhitung permulaan 

melalui bermain simbolik menggunakan media alam di TK Aisyiyah 

Rappokallingg Kota Makassar 
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Data kualitatif yang diperoleh dari hasil observasi aktivitas 

mengajar guru dan belajar anak dalam kegiatan berhitung permulaan 

melalui bermain simbolik menggunakan media alam dan untuk 

mengetahui berhasil atau tidaknya tindakan ini dilihat pada setiap siklus. 

Data didapatkan dari hasil analisis berdasarkan indikator pembelajaran dan 

dokumentasi, kemudian dianalisis ke dalam bentuk kuantitatif pada tahap 

analisis data kuantitatif, setiap indikator penilaian dari setiap anak dihitung 

dan dilakukan penilaian melalui skor serta dibuat persentasinya. Rumus 

yang digunakan dalam analisis data deskriptif kuantitatif sederhana untuk 

mencari persentase, mengacu pada pendapat Sudjono (Rindha, 2011: 7) 

yaitu sebagai berikut: 

 

 

P = 
𝑓

 
𝑛 

x 100 

 

 

 

 

Keterangan : 

 

P = Angka Persentase 

F= Frekuensi yang sedang dicari persentasenya 

 

n= Jumlah persentase/banyaknya individu/indikator 

 

H. Indikator Keberhasilan 

Sesuai dengan karakteristik penelitian tindakan kelas, dalam 

penelitian ini dinyatakan berhasil apabila perubahan atau peningkatan 

terhadap hasil belajar yang diperoleh anak setelah diberi tindakan. 
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Penelitian ini dikatakan berhasil apabila 75% anak berada pada tingkatan 

kemampuan berkembang sesuai harapan. 



 

 

BAB IV 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

Hasil penelitian yang dilaksanakan di kelompok B3 TK Aisyiyah 

Rappokalling Kota Makassar melalui bermain simbolik menggunakan 

media alam untuk peningkatan kemampuan berhitung permulaan yang 

berjumlah 17 anak didik, 10 anak laki-laki dan 7 anak perempuan. Hasil 

kegiatan yang dilakukan dapat diketahui melalui tes hasil belajar kemudian 

dianalisis secara deskriptif, yang diklasifikasikan atas dua bagian, yaitu 

gambaran pelaksanaan kegiatan bermain simbolik menggunaan media 

alam di kelompok B3 TK Aisyiyah Rappokalling Kota Makassar. 

Data hasil pelaksanaan penelitian meliputi kemampuan guru 

melaksanakan pembelajaran dan kemampuan anak untuk berhitung 

permulaan melalui bermain simbolik menggunaan media alam dengan 2 

siklus dan setiap siklus terdiri dari 3 kali pertemuan. Untuk selanjutnya 

akan dikemukakan sebagai berikut: 

1. Paparan Siklus I 

Penelitian yang dilakukan adalah penelitian tindakan kelas (PTK) 

yang dilakukan sebanyak 2 siklus, dan masing-masing siklus terdiri dari 3 

pertemuan. Siklus pertama pertemuan pertama dilakukan pada Selasa, 6 

Maret 2024, pertemuan kedua dilakukan pada Rabu, 7 Maret 2024, dan 

pertemuan ketiga pada Kamis, 8 Maret 2024. Setiap siklus terdiri dari 4 
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tahapan yaitu tahap perencanaan,tahap pelaksanaan,tahap observasi 

dan refleksi. berikut merupakan deskripsi pelaksanaan siklus 1 yaitu: 

a. Tahap Perencanaan 

Sebelum peneliti dan guru melaksanakan kegiatan pembelajaran maka 

terlebih dahulu guru dan peneliti secara kolaboratif membuat dua buah 

soal berhitung yang terkait dengan materi yang diberikan kepada anak 

didik, setelah itu guru dan peneliti membuat pembentukan kelompok yang 

heterogen dan memiliki salah satu anak didik sebagai ketua kelompok, lalu 

peneliti membuat rancangan pelaksanaan pembelajaran harian (RPPH), 

dan ditetapkan guru untuk mengajar dan peneliti sebagai pengamat. 

b. Tahap Pelaksanaan Tindakan 

Pada siklus I pertemuan I yaitu hari Selasa, 6 Maret 2024 dari 

pukul 07.30 – 11.00 WITA dengan tema tempat berbelanja. Adapun 

kegiatan yang diberikan kepada anak didik sebagai berikut: Kegiatan awal 

yang dilakukan pada kegiatan ini yaitu guru mengarahkan anak untuk 

berbaris dan menujuk salah seorang anak didik jadi pemimpin, kemudian 

guru mempersilahkan anak menyanyikan lagu lonceng berbunyi sebelum 

pemimpin barisan menyiapkan barisan. Setelah anak selesai menyanyikan 

lonceng berbunyi guru mempersilahkan anak didik yang jadi pemimpin 

untuk menyiapkan barisan, setelah itu guru memberi pertanyaan kepada 

anak didik. Bagi anak didik yang bisa menjawab pertanyaan guru, dapat 

memasuki ruangan kelas sambil diperiksa jari kukunya terlebih dahulu 

oleh guru. 
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Kemudian, pada kegiatan pembuka guru mempersilahkan anak 

duduk melantai membentuk lingkaran sambil mengarahkan anak beri 

salam, berdoa sebelum belajar, mengucapkan rukun islam dan 

mengucapkan surah alfatihah serta menyanyikan beberapa lagu anak-anak 

yang berhubungan dengan sub topik, setelah bernyanyi, guru bertanya 

kepada anak didik siapa yang belum datang, berapa anak yang sudah 

datang, dan pelajaran apa yang didapat kemarin. Setelah itu guru 

mempersilahkan anak didik mengatur saf untuk melaksanakan sholat 

dhuha. Setelah sholat guru kembali mempersilahkan anak untuk duduk 

melingkar dan melakukan kegiatan berhitung. 

Setelah itu masuk pada kegiatan inti terdapat tiga kegiatan yaitu guru 

menjelaskan tentang tempat berbelanja dan memberi kesempatan pada 

anak didik untuk menyebutkan macam-macam tempat berbelanja yang 

mereka ketahui. Kegiatan kedua adalah meniru kata “ pasar “, guru 

memberikan buku tulis dan pensil kepada anak didik lalu anak didik 

meniru kata yang telah disediakan oleh guru. Kegiatan ketiga adalah 

bermain simbolik menggunakan media alam, pertama-tama guru 

menyiapkan alat dan bahan yang akan digunakan pada saat kegiatan, lalu 

guru menjelaskan langkah-langkah yang akan dilakukan. Pada kegiatan ini 

menggunakan media alam seperti batu, daun, pelepah pisang, bunga, biji 

bijian, dan ranting kecil. Guru mempersiapkan masalah situasi yang akan 

dimainkan dan pemilihan tema cerita (pasar), lalu guru menentukan pelaku 

atau pemeran (lima anak didik sebagai penjual dan selebihnya menjadi 
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pembeli). Yang berperan sebagai pembeli guru membagikan kertas yang 

dijadikan sebagai uang, lalu bermain simbolik dimulai, anak dipersilahkan 

untuk memainkan peran yang telah ditentukan. Contoh ; yang berperan 

sebagai penjual menetapkan harga jualannya seperti harga 5 ribu sama 

dengan 5 lembar kertas, lalu yang berperan sebagai pembeli memberikan 

5 lembar kertas (uang) dengan menghitung 1-5 lalu diberikan kepada si 

penjual lalu penjual menghitung kembali kertas (uang) yang telah 

diterima. Setelah permainan selesai guru dan anak didik mendiskusikan 

apa yang telah dimainkan, lalu guru mengacak peran yang telah diberikan 

kepada anak didik lalu anak didik mengulangi permainan sesuai dengan 

peran yang telah diberikan. 

Pada saat kegiatan inti selesai, kemudian anak keluar bermain di 

halaman sekolah kemudian masuk dalam kelas lalu persiapan makan 

bersama. Dikegiatan akhir, kegiatannya yaitu tanya jawab semua kegiatan 

hari ini dari kegiatan berbaris sampai kegiatan akhir. Di sini guru dan anak 

didik berdiskusi tentang kegiatan apa saja yang telah dilakukan dan 

selanjutnya menyanyi, berdoa, salam dan pulang. 

Pada pertemuan II yaitu hari Rabu, 7 Maret 2024 dari pukul 07.30 

– 11.00 WITA dengan tema tempat berbelanja. Adapun kegiatan yang 

diberikan kepada anak didik sebagai berikut: Kegiatan yang dilakukan 

pada ini yaitu guru mengarahkan anak untuk berbaris dan menujuk salah 

seorang anak jadi pemimpin, kemudian guru mempersilahkan anak 

menyanyikan  lagu  lonceng  berbunyi  sebelum  pemimpin  barisan 
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menyiapkan barisan. Setelah anak selesai menyanyikan lonceng berbunyi 

guru mempersilahkan anak yang jadi pemimpin untuk menyiapkan 

barisan, setelah itu guru memberi pertanyaan kepada anak. Bagi anak yang 

bisa menjawab pertanyaan guru, dapat memasuki ruangan kelas sambil 

diperiksa jari kukunya terlebih dahulu oleh guru. 

Pada kegiatan pembuka, guru mempersilahkan anak duduk 

melantai membentuk lingkaran sambil mengarahkan anak beri salam, 

berdoa sebelum belajar, mengucapkan rukun islam dan mengucapkan 

surah alfatihah serta menyanyikan beberapa lagu anak-anak yang 

berhubungan dengan sub topik, setelah menyanyi, guru bertanya-tanya 

kepada anak didik siapa yang belum datang, berapa anak yang sudah 

datang, dan pelajaran apa yang didapat kemarin. Setelah itu guru 

mempersilahkan anak didik mengatur saf untuk melaksanakan sholat 

dhuha. Setelah sholat guru kembali mempersilahkan anak untuk duduk 

melingkar dan melakukan kegiatan berhitung. 

Pada kegiatan inti ada tiga kegiatan, kegiatan pertama adalah membuat 

keranjang belanjaan, guru memandu anak didik untuk membuat keranjang 

dari kertas. Kegiatan kedua adalah mewarnai gambar pasar, guru 

membagikan lembar kerja yang berisikan gambar pasar dan pensil warna 

lalu guru meminta anak didik mewarnai gambar dengan rapi. Kegiatan 

ketiga adalah bermain simblik menjual dan membeli di pasar, pertama- 

tama guru menyiapkan alat dan bahan yang akan digunakan pada saat 

kegiatan, lalu guru menjelaskan langkah-langkah yang akan dilakukan, 
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pada kegiatan ini menggunakan media alam seperti batu, daun, pelepah 

pisang, bunga, biji bijian, dan ranting kecil. Guru mempersiapkan masalah 

situasi yang akan dimainkan dan pemilihan tema cerita (pasar), lalu guru 

menentukan pelaku atau pemeran (lima anak didik sebagai penjual dan 

selebihnya menjadi pembeli). Yang berperan sebagai pembeli guru 

membagikan kertas yang dijadikan sebagai uang, lalu bermain simbolik 

dimulai, anak dipersilahkan untuk memainkan peran yang telah 

ditentukan. Contoh ; yang berperan sebagai penjual menetapkan harga 

jualannya seperti harga 5 ribu sama dengan 5 lembar kertas, lalu yang 

berperan sebagai pembeli memberikan 5 lembar kertas (uang) dengan 

menghitung 1-5 lalu diberikan kepada si penjual lalu penjual menghitung 

kembali kertas (uang) yang telah diterima. Setelah permainan selesai guru 

dan anak didik mendiskusikan apa yang telah dimainkan, lalu guru 

mengacak peran yang telah diberikan kepada anak didik lalu anak didik 

mengulangi permainan sesuai dengan peran yang telah diberikan. 

Pada saat kegiatan inti selesai anak keluar bermain di halaman 

sekolah kemudian masuk dalam kelas lalu persiapan makan bersama. 

Dikegiatan akhir, kegiatannya yaitu tanya jawab semua kegiatan hari ini 

dari kegiatan berbaris sampai kegiatan akhir. Di sini guru dan anak didik 

berdiskusi tentang kegiatan apa saja yang telah dilakukan dan selanjutnya 

menyanyi, berdoa, salam dan pulang. 

Pada pertemuan III yaitu hari Kamis, 8 Maret 2024 dari pukul 

 

07.30 – 11.00 WITA dengan  tema tempat berbelanja. Adapun kegiatan 
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yang diberikan kepada anak didik sebagai berikut: Kegiatan yang 

dilakukan pada kegiatan berbaris ini yaitu guru mengarahkan anak untuk 

berbaris dan menujuk salah seorang anak jadi pemimpin, kemudian guru 

mempersilahkan anak menyanyikan lagu lonceng berbunyi sebelum 

pemimpin barisan menyiapkan barisan. Setelah anak selesai menyanyikan 

lonceng berbunyi guru mempersilahkan anak yang jadi pemimpin untuk 

menyiapkan barisan, setelah itu guru memberi pertanyaan kepada anak. 

Bagi anak yang bisa menjawab pertanyaan guru, dapat memasuki ruangan 

kelas sambil diperiksa jari kukunya terlebih dahulu oleh guru. 

Pada kegiatan pembuka guru mempersilahkan anak duduk melantai 

membentuk lingkaran sambil mengarahkan anak beri salam, berdoa 

sebelum belajar, mengucapkan rukun islam dan mengucapkan surah 

alfatihah serta menyanyikan beberapa lagu anak-anak yang berhubungan 

dengan sub topik, setelah menyanyi, guru bertanya-tanya kepada anak 

didik siapa yang belum datang, berapa anak yang sudah datang, dan 

pelajaran apa yang didapat kemarin. Setelah itu guru mempersilahkan anak 

didik mengatur shaf untuk melaksanakan sholat dhuha. Setelah sholat guru 

kembali mempersilahkan anak untuk duduk melingkar dan melakukan 

kegiatan berhitung. 

Setelah itu masuk pada kegiatan inti terdapat tiga kegiatan yaitu 

guru menjelaskan tentang tempat berbelanja dan memberi kesempatan 

pada anak didik untuk menyebutkan macam-macam tempat berbelanja 

yang mereka ketahui. Kegiatan kedua adalah meniru kata “ pasar “, guru 
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memberikan buku tulis dan pensil kepada anak didik lalu anak didik 

meniru kata yang telah disediakan oleh guru. Kegiatan ketiga adalah 

bermain simbolik menggunakan media alam, pertama-tama guru 

menyiapkan alat dan bahan yang akan digunakan pada saat kegiatan, lalu 

guru menjelaskan langkah-langkah yang akan dilakukan, pada kegiatan ini 

menggunakan media alam seperti batu, daun, pelepah pisang, bunga, biji 

bijian, dan ranting kecil. 

Guru mempersiapkan masalah situasi yang akan dimainkan dan 

pemilihan tema cerita (pasar), lalu guru menentukan pelaku atau pemeran 

(lima anak didik sebagai penjual dan selebihnya menjadi pembeli). Yang 

berperan sebagai pembeli guru membagikan kertas yang dijadikan sebagai 

uang, lalu bermain simbolik dimulai, anak dipersilahkan untuk memainkan 

peran yang telah ditentukan. Contoh ; yang berperan sebagai penjual 

menetapkan harga jualannya seperti harga 5 ribu sama dengan 5 lembar 

kertas, lalu yang berperan sebagai pembeli memberikan 5 lembar kertas 

(uang) dengan menghitung 1-5 lalu diberikan kepada si penjual lalu 

penjual menghitung kembali kertas (uang) yang telah diterima. Setelah 

permainan selesai guru dan anak didik mendiskusikan apa yang telah 

dimainkan, lalu guru mengacak peran yang telah diberikan kepada anak 

didik lalu anak didik mengulangi permainan sesuai dengan peran yang 

telah diberikan. 

Setelah kegiatan inti selesai anak keluar bermain di halaman 

sekolah kemudian masuk dalam kelas lalu persiapan makan bersama. Pada 
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kegiatan akhir, kegiatannya yaitu tanya jawab semua kegiatan hari ini dari 

kegiatan berbaris sampai kegiatan akhir. Kemudian, guru dan anak didik 

berdiskusi tentang kegiatan apa saja yang telah dilakukan dan selanjutnya 

menyanyi, berdoa, salam dan pulang. 

c. Tahap Observasi 

Setelah tahap tindakan, berikutnya adalah tahap observasi atau 

pengamatan. Pada tahap ini dilakukan observasi secara langsung dengan 

mnggunkan format observasi yang telah disusun dan melakukan penelitian 

hasil tindakan. 

1. Hasil Observasi Anak Siklus 1 

Adapun indikator yang diteliti pada penelitian ini adalah 

menyebutkan lambang bilangan 1-10, menggunakan lambang bilangan 

untuk menghitung, dan mencocokkan bilangan dengan lambang bilangan. . 

Hasil dari observasi peningkatan berhitung permulaan pada siklus 1 

pertemuan 1 2 dan 3 dapat disajikan pada tabel dibawah ini: 

Tabel 4.1 Hasil observasi kemampuan anak dalam berhitung permulaan 

melalui bermain simbolik menggunakan media alam pada kelompok B3 

siklus 1 pertemuan I 
 

 

 

NO 

 

 

 

NAMA 

INDIKATOR  

 

 

 

SKOR 

 

 

% 

kriteria 

Menyebutkan 

lambang 

bilangan 1-10 

Menggunakan 

lambang 

bilangan untuk 
menghitung 

Mencocokkan bilangan 

dengan lambang 

bilangan 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Aufar  🗸    🗸    🗸   6 50%  

2 Patarai 🗸    🗸    🗸    3 25%  

3 Alghi 🗸    🗸    🗸    3 25%  

4 Fatih 🗸    🗸    🗸    3 25%  

5 Arzan  🗸    🗸    🗸   6 50%  

6 Rayyan 🗸    🗸    🗸    3 25%  
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7 Abay 🗸    🗸    🗸    3 25%  

8 Abang  🗸    🗸    🗸   6 50%  

9 Almeer 🗸    🗸    🗸    3 25%  

10 Nuraz  🗸    🗸    🗸   6 50%  

11 Syasya  🗸    🗸    🗸   6 50%  

12 Syila  🗸    🗸    🗸   6 50%  

13 Qiara 🗸    🗸    🗸    3 25%  

14 Aina 🗸    🗸    🗸    3 25%  

15 Athifa 🗸    🗸    🗸    3 25%  

16 Rani 🗸    🗸    🗸    3 25%  

17 Qaaley 🗸    🗸     🗸   3 25%  

Pada pertemuan 1 kemampuan anak dalam berhitung permulaan 

melalui bermain simbolik menggunakan media alam hampir semua 

indikator belum meningkat. Pada indikator menyebutkan lambang 

bilangan 1-10 terdapat 11 anak yang belum berkembang (BB) dan 6 anak 

yang mulai berkembang (MB), indikator menggunakan lambang bilangan 

untuk menghitung terdapat 11 anak yang belum berkembang (BB) dan 6 

anak yang mulai berkembang (MB), dan mencocokkan bilangan dengan 

lambang bilangan terdapat 10 anak yang belum berkembang (BB) dan 7 

anak yang mulai berkembang (MB). 

Data dari pertemuan 1 dari 17 anak didik yang mendapatkan 

presentase atau tingkat keberhasilan 0%-25% terdapat 11 anak didik, 

kemudian anak yang mendapatkan presentase atau tingkat keberhasilan 

26%-50% terdapat 6 anak didik dan anak yang mendapatkan presentase 

atau tingkat keberhasilan 51%-75% tidak ada, anak yang mendapat 

presentase atau tingkat keberhasilan 76%-100% tidak ada. Itu artinya 

siklus 1 pertemuan pertama kemampuan anak dalam berhitung permulaan 

melalui bermain simbolik menggunakan media alam belum meningkat. 
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Tabel 4.2 Hasil observasi kemampuan anak dalam berhitung permulaan 

melalui bermain simbolik menggunakan media alam pada kelompok B3 

siklus 1 pertemuan II 
 

 

 

NO 

 

 

 

NAMA 

INDIKATOR  

 

 

 

SKOR 

 

 

% 

kriteria 

Menyebutkan 

lambang 

bilangan 1-10 

Menggunakan 

lambang 

bilangan untuk 
menghitung 

Mencocokkan bilangan 

dengan lambang 

bilangan 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Aufar   🗸    🗸    🗸  9 75%  

2 Patarai  🗸    🗸    🗸   6 50%  

3 Alghi  🗸    🗸    🗸   6 50%  

4 Fatih 🗸    🗸    🗸    3 25%  

5 Arzan   🗸    🗸    🗸  9 75%  

6 Rayyan  🗸    🗸    🗸   6 50%  

7 Abay 🗸    🗸    🗸    3 25%  

8 Abang   🗸    🗸    🗸  9 75%  

9 Almeer  🗸    🗸    🗸   6 50%  

10 Nuraz   🗸    🗸    🗸  9 75%  

11 Syasya   🗸    🗸    🗸  9 75%  

12 Syila   🗸    🗸    🗸  9 75%  

13 Qiara  🗸    🗸    🗸   6 50%  

14 Aina  🗸    🗸    🗸   6 50%  

15 Athifa 🗸    🗸    🗸    3 25%  

16 Rani  🗸    🗸    🗸   6 50%  

17 Qaaley 🗸    🗸    🗸    3 25%  

Pada pertemuan II kemampuan anak dalam berhitung permulaan 

melalui bermain simbolik menggunakan media alam hampir semua 

indikator mengalami sedikit peningkatan, pada indikator menyebutkan 

lambang bilangan 1-10 terdapat 4 anak yang belum berkembang (BB), 7 

anak yang mulai berkembang (MB), dan 6 anak yang berkembang sesuai 

harapan (BSH). Pada indikator menggunakan lambang bilangan untuk 

menghitung terdapat 4 anak yang belum berkembang (BB), 7 anak yang 

mulai berkembang (MB), 6 anak yang berkembang sesua harapan (BSH). 
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Pada indikator mencocokkan bilangan dengan lambang bilangan terdapat 

terdapat 4 anak yang belum berkembang (BB), 7 anak yang mulai 

berkembang (MB), dan 6 anak yang berkembang sesuai harapan (BSH) 

Data pertemuan II bahwa dari 17 anak didik yang mendapatkan 

presentase atau tingkat keberhasilan 0%-25% terdapat 4 anak didik, 

kemudian anak yang mendapatkan presentase atau tingkat keberhasilan 

26%-50% terdapat 7 anak didik dan anak yang mendapatkan presentase 

atau tingkat keberhasilan 51%-75% terdapat 6 anak didik, anak yang 

mendapat presentase atau tingkat keberhasilan 76%-100% belum ada. Itu 

artinya siklus 1 pertemuan II kemampuan anak dalam berhitung permulaan 

melalui bermain simbolik menggunakan media alam dikatakan mulai 

meningkat. 

Tabel 4.3 Hasil observasi kemampuan anak dalam berhitung permulaan 

melalui bermain simbolik menggunakan media alam pada kelompok B3 

siklus 1 pertemuan III 
 

 

 

NO 

 

 

 

NAMA 

INDIKATOR  

 

 

 

SKOR 

 

 

% 

kriteria 

Menyebutkan 

lambang 

bilangan 1-10 

Menggunakan 

lambang 

bilangan untuk 
menghitung 

Mencocokkan bilangan 

dengan lambang 

bilangan 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Aufar   🗸    🗸    🗸  9 75%  

2 Patarai  🗸    🗸    🗸   6 50%  

3 Alghi  🗸    🗸    🗸   6 50%  

4 Fatih 🗸    🗸    🗸    3 25%  

5 Arzan   🗸    🗸    🗸  9 75%  

6 Rayyan  🗸    🗸    🗸   6 50%  

7 Abay  🗸    🗸    🗸   6 50%  

8 Abang   🗸    🗸    🗸  9 75%  

9 Almeer  🗸    🗸    🗸   6 50%  

10 Nuraz   🗸    🗸    🗸  9 75%  
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11 Syasya   🗸    🗸    🗸  9 75%  

12 Syila   🗸    🗸    🗸  9 75%  

13 Qiara  🗸    🗸    🗸   6 50%  

14 Aina  🗸    🗸    🗸   6 50%  

15 Athifa 🗸    🗸    🗸    3 25%  

16 Rani  🗸    🗸    🗸   6 50%  

17 Qaaley  🗸    🗸    🗸   6 50%  

Pada pertemuan III kemampuan anak dalam berhitung permulaan 

melalui bermain simbolik menggunakan media alam hampir semua 

indikator mulai berkembang dan meningkat. Pada indikator menyebutkan 

lambang bilangan 1-10 terdapat 2 anak yang belum berkembang (BB), 9 

anak yang mulai berkembang (MB), 6 anak yang berkembang sesuai 

harapan (BSH). Pada indikator menggunakan lambang bilangan untuk 

menghitung terdapat 2 anak yang belum berkembang (BB), 9 anak yang 

mulai berkembang (MB), 6 anak yang berkembang sesuai harapan (BSH). 

Pada indikator mencocokkan bilangan dengan lambang bilangan terdapat 2 

anak yang belum berkembang (BB), 9 anak yang mulai berkembang (MB), 

6 anak yang berkembang sesuai harapan (BSH). 

Data dari siklus 1 pertemuan III bahwa dari 17 anak didik yang 

mendapatkan presentase atau tingkat keberhasilan 0%-25% terdapat 2 

anak didik, kemudian anak yang mendapatkan presentase atau tingkat 

keberhasilan 26%-50% terdapat 9 anak didik dan anak yang mendapatkan 

presentase atau tingkat keberhasilan 51%-75% terdapat 6 anak didik, anak 

yang mendapat presentase atau tingkat keberhasilan 76%-100% belum 

ada. Itu artinya siklus 1 pertemuan III kemampuan anak dalam berhitung 
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permulaan melalui bermain simbolik menggunakan media alam dikatakan 

mulai berkembang dan meningkat. 

Berikut ini tabel data hasil observasi pada siklus 1 : 

 

Tabel 4.4 Hasil observasi dan evaluasi siklus 1 pertemuan I, II, dan III 

 

 

No 

 

Nama 

Kemampuan berhitung 

 

permulaan 

Jumlah skor presentase Kriteria 

P.I P. II P. III 

1 Aufar 6 9 9 24 66,66% BSH 

2 Patarai 3 6 6 15 41,66% MB 

3 Alghi 3 6 6 15 41,66% MB 

4 Fatih 3 3 3 9 25% BB 

5 Arzan 6 9 9 24 66,66% BSH 

6 Rayyan 3 6 6 15 41,66% MB 

7 Abay 3 3 6 12 33,33% MB 

8 Abang 6 6 9 21 58,33% BSH 

9 Almeer 3 6 6 15 41,66% MB 

10 Nuraz 6 9 9 24 66,66% BSH 

11 Syasya 6 9 9 24 66,66% BSH 

12 Syila 6 9 9 24 66,66% BSH 

13 Qiara 3 6 6 15 41,66% MB 

14 Aina 3 6 6 15 41,66% MB 

15 Athifa 3 3 3 9 25% BB 

16 Rani 3 6 6 15 41,66% MB 

17 Qaaley 3 3 6 12 33,33% MB 

Rata-rata   
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Berdasarkan pada tabel di atas dapat diketahui bahwa kemapuan 

berhitung permulaan melalui bermain simbolik menggunakan media alam 

kelompok B3 di TK Aisyiyah Rappokalling Kota Makassar pada tabel 

siklus 1 pertemuan 1, II, dan III diperoleh data 2 anak belum berkembang 

(BB), 9 anak mulai berkembang (MB), 6 anak berkembang sesuai harapan 

(BSH). Kemudian untuk lebih memperjelas data hasil observasi terebut 

dapat disimpulkan kedalam tabel 4.5 rekapitulasi hasil observasi siklus I 

Tabel 4.5 Rekapitulasi hasil observasi siklus I peningkatan kemampuan 

berhitung permulaan melalui bermain simbolik menggunakan media alam 

pada kelompok B3 di TK Aisyiyah Rappokalling 
 

No Kriteria Jumlah anak Presentase 

1 Belum Berkembang 2 11,74% 

2 Mulai Berkembang 9 52,94% 

3 Berkembang Sesuai Harapan 6 35,29% 

4 Berkembang Sangat Baik - - 

Total 17 100% 

Dari hasil rekapitulasi observasi siklus 1 di TK Aisyiyah 

Rappokalling Kota Makassar Kelompok B3 dapat diperoleh bahwa dari 17 

anak didik terdapat 6 anak kriteria berkembang sesuai harapan (BSH) 

dengan presentase 35,29%, 9 anak kriteria mulai berkembang (MB) 

dengan presentase 52,94%, 2 anak kriteria belum berkembang (MB) 

dengan presentase 11,74%. 
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2. Hasil Observasi Pada Guru 

 

Hasil observasi terhadap kegiatan guru merupakan suatu gambaran 

keterampilan guru dalam melakukan kegiatan pembelajaran dengan 

peningkatan kemampuan berhitung permulaan melalui bermain simbolik 

menggunakan media alam. Observasi dilakukan oleh seorang peneliti 

dengan menggunakan lembar observasi guru yang ada pada lampiran. 

Kriteria penilaian terhadap aktivitas guru pada setiap pertemuan 

akan mendapatkan skor dengan nilai yaitu untuk kategori kurang (K), 

kategori cukup (C), dan kategori baik (B). Berikut ini uraian penilaian 

untuk guru adalah sebgai berikut; 

Tabel 4.6 Hasil Observasi guru siklus I 

 

 

No 

 

Langkah – Langkah 

Hasil 

 

Observasi 

 

Keterangan 

B C K 

1 Guru menyiapkan media pembelajaran pada 

 

anak 

🗸    

2 Guru memperhatikan dan memperkenalkan 

 

permainan pada anak 

 🗸   

3 Guru mengajarkan lambang bilangan 1-10, 

menggunakan lambang bilangan untuk 

menhitung dan mencocokkan bilangan 

dengan lambang bilangan. 

🗸    
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4 Guru menyiapkan alat dan bahan dan 

menjelaskan pula apa yang harus dilakukan 

peserta didik 

🗸    

5 Guru membagikan anak didik kedalam 

 

beberapa kelompok 

 🗸   

6 Guru memberikan kegiatan pada anak dan 

 

mengamati anak selama kegiatan. 

🗸    

 

a. Refleksi 

Refleksi pada siklus 1 dilakukan sebagai evaluasi selama 

pelaksanaan penelitian yang akan dijadikan sebagai pedoman untuk 

pelaksanaan kegiatan peningkatan berhitung permulaan melalui bermain 

simbolik menggunakan media alam pada siklus berikutnya. 

Dari refleksi dilakukan untuk mengetahui kendala yang terdapat 

pada siklus 1, adapun hasil refleksi siklus 1 adalah sebagai berikut : 

a. Masih ada beberapa anak yang berada dikategori berkembang sesuai 

harapan, mulai berkembang dan belum berkembang dalam pencapaian 

pembelajaran. Itu artinya anak masih perlu bimbingan dari guru 

tersebut. 

b. Melihat hasil observasi tersebut peneliti dan guru berkesimpulan 

bahwa pembelajaran pada siklus I belum berhasil dan harus dilanjutkan 

ke siklus berikutnya yaitu siklus II dengan memperbaiki kekurangan 

pada siklus I, yaitu anak lebih difokuskan pada kegiatan berhitung. 
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2. Paparan Siklus II 

Penelitian yang dilakukan adalah penelitian tindakan kelas (PTK) 

yang dilakukan sebanyak 2 siklus dan masing-masing siklus terdiri dari 3 

pertemuan. Siklus II pertemua I dilakukan pada Rabu, 24 April 2024, 

pertemuan II dilakukan pada Kamis, 25 April 2024, pertemuan III 

dilakukan pada Jumat, 26 April 2026. Setiap siklus terdiri dari 4 tahapan 

yaitu tahap perencanaan, tahap pelaksanaan, tahap observasi, dan refleksi. 

Berikut merupakan deskripsi pelaksanaan siklus II: 

a. Tahap Perencanaan 

Sebelum peneliti dan guru melaksanakan kegiatan pembelajaran maka 

terlebih dahulu menyiapkan beberapa hal yang diperlukan saat 

pelaksanaan proses belajar mengajar. Dengan melihat refleksi pada siklus I 

bahwa beberapa anak yang berada dalam kategori berkembang sesuai 

harapan, mulai berkembang dan belum berkembang dalam pencapaian 

pembelajaran, maka kegiatan yang diberikan kepada anak didik lebih 

difokuskan pada kegiatan berhitung 

Pada kegiatan ini guru membuat atau menyususn rencana 

pelaksanaan pembelajaran harian yang akan dilaksanakan pada proses 

pembelajaran hari itu, kegiatan tersebut terdiri dari kegiatan awal, kegiatan 

inti, dan kegiatan akhir. Menyiapkan berbagai media yang akan 

digunakan. Kegiatan ini guru menyiapkan berbagai media yaitu batu, 

daun, pelapah pisang, biji-bijian, dan bunga. Mempersipkan format 

observasi.  Dalam  kegiatan  ini  guru  dan  peneliti  terlebih  dahulu 
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mempersiapkan format observasi. Peneliti sebagai onserver dan guru 

menjadi pengajar. Format observasi ini berisi hal-hal yang akan diamati 

pada saat kegiatan pembelajaran berlangsung dalam hal ini peningkatan 

kemampuan berhitung permulaan melalui bermain simbolik menggunakan 

media alam di kelompok B3 TK Aisyiyah Rappokalling Kota Makassar. 

 

 

b. Tahap Pelaksanaan Tindakan 

Pada siklus II pertemuan I yaitu hari Rabu, 24 April 2024 dari 

pukul 07.30 – 11.00 WITA dengan tema tempat berbelanja. Adapun 

kegiatan yang diberikan kepada anak didik sebagai berikut: Kegiatan awal 

dilakukan kegiatan berbaris ini yaitu guru mengarahkan anak untuk 

berbaris dan menujuk salah seorang anak jadi pemimpin, kemudian guru 

mempersilahkan anak menyanyikan lagu lonceng berbunyi sebelum 

pemimpin barisan menyiapkan barisan. Setelah anak selesai menyanyikan 

lonceng berbunyi guru mempersilahkan anak yang jadi pemimpin untuk 

menyiapkan barisan, setelah itu guru memberi pertanyaan kepada anak. 

Bagi anak yang bisa menjawab pertanyaan guru, dapat memasuki ruangan 

kelas sambil diperiksa jari kukunya terlebih dahulu oleh guru. 

Kemudian pada kegitan pembuka guru mempersilahkan anak 

duduk melantai membentuk lingkaran sambil mengarahkan anak beri 

salam, berdoa sebelum belajar, mengucapkan rukun islam dan 

mengucapkan surah alfatihah serta menyanyikan beberapa lagu anak-anak 

yang berhubungan dengan sub topik, setelah menyanyi, guru bertanya- 
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tanya kepada anak didik siapa yang belum datang, berapa anak yang sudah 

datang, dan pelajaran apa yang didapat kemarin. Setelah itu guru 

mempersilahkan anak didik mengatur saf untuk melaksanakan sholat 

dhuha. Setelah sholat guru kembali mempersilahkan anak untuk duduk 

melingkar dan melakukan kegiatan berhitung. 

Pada kegiatan inti ini terdapat tiga kegiatan yaitu, kegiatan pertama 

guru mengenalkan tempat, kegiatan kedua yaitu meniru kata “ p a s a r “, 

dan bermain simbolik menjual dan membeli di pasar, pertama-tama guru 

menyiapkan alat dan bahan yang akan digunakan pada saat kegiatan, lalu 

guru menjelaskan langkah-langkah yang akan dilakukan, pada kegiatan ini 

menggunakan media alam seperti batu, daun, pelepah pisang, bunga, biji 

bijian, dan ranting kecil. Guru mempersiapkan masalah situasi yang akan 

dimainkan dan pemilihan tema cerita (pasar), lalu guru menentukan pelaku 

atau pemeran (lima anak didik sebagai penjual dan selebihnya menjadi 

pembeli). 

Adapun yang berperan sebagai pembeli guru membagikan daun 

yang dijadikan sebagai uang, lalu bermain simbolik dimulai, anak 

dipersilahkan untuk memainkan peran yang telah ditentukan. Contoh ; 

yang berperan sebagai penjual menetapkan harga jualannya seperti harga 5 

ribu sama dengan 5 lembar kertas, lalu yang berperan sebagai pembeli 

memberikan 5 lembar daun (uang) dengan menghitung 1-5 lalu diberikan 

kepada si penjual lalu penjual menghitung kembali daun (uang) yang telah 

diterima. Setelah permainan selesai guru dan anak didik mendiskusikan 
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apa yang telah dimainkan, lalu guru mengacak peran yang telah diberikan 

kepada anak didik lalu anak didik mengulangi permainan sesuai dengan 

peran yang telah diberikan. 

Setelah kegiatan inti selesai anak keluar bermain di halaman 

sekolah lalu masuk ke dalam kelas untuk persipan makan. Setelah itu, 

masuk pada kegiatan akhir, kegiatannya yaitu tanya jawab semua kegiatan 

hari ini dari kegiatan berbaris sampai kegiatan akhir. Di sini guru dan anak 

didik berdiskusi tentang kegiatan apa saja yang telah dilakukan dan 

selanjutnya menyanyi, berdoa, salam dan pulang. 

Pada siklus II pertemuan II yaitu hari Kamis, 25 April 2024 dari 

pukul 07.30 – 11.00 WITA dengan tema tempat berbelanja. Adapun 

kegiatan yang diberikan kepada anak didik sebagai berikut: Kegiatan awal 

yang dilakukan pada kegiatan berbaris ini yaitu guru mengarahkan anak 

untuk berbaris dan menujuk salah seorang anak jadi pemimpin, kemudian 

guru mempersilahkan anak menyanyikan lagu lonceng berbunyi sebelum 

pemimpin barisan menyiapkan barisan. Setelah anak selesai menyanyikan 

lonceng berbunyi guru mempersilahkan anak yang jadi pemimpin untuk 

menyiapkan barisan, setelah itu guru memberi pertanyaan kepada anak. 

Bagi anak yang bisa menjawab pertanyaan guru, dapat memasuki ruangan 

kelas sambil diperiksa jari kukunya terlebih dahulu oleh guru. 

Kemudian pada kegiatan pembuka guru mempersilahkan anak 

duduk melantai membentuk lingkaran sambil mengarahkan anak beri 

salam,  berdoa  sebelum  belajar,  mengucapkan  rukun  islam  dan 
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mengucapkan surah alfatihah serta menyanyikan beberapa lagu anak-anak 

yang berhubungan dengan sub topik, setelah menyanyi, guru bertanya- 

tanya kepada anak didik siapa yang belum datang, berapa anak yang sudah 

datang, dan pelajaran apa yang didapat kemarin. Setelah itu guru 

mempersilahkan anak didik mengatur saf untuk melaksanakan sholat 

dhuha. Setelah sholat guru kembali mempersilahkan anak untuk duduk 

melingkar dan melakukan kegiatan berhitung. 

Pada kegiatan inti ini terdapat tiga kegiatan yaitu, kegiatan pertama 

membuat keranjang belanjaan, kegiatan kedua yaitu mewarnai gambar 

pasar, dan bermain simbolik menjual dan membeli di pasar. pertama-tama 

guru menyiapkan alat dan bahan yang akan digunakan pada saat kegiatan, 

lalu guru menjelaskan langkah-langkah yang akan dilakukan, pada 

kegiatan ini menggunakan media alam seperti batu, daun, pelepah pisang, 

bunga, biji bijian, dan ranting kecil. Guru mempersiapkan masalah situasi 

yang akan dimainkan dan pemilihan tema cerita (pasar), lalu guru 

menentukan pelaku atau pemeran (lima anak didik sebagai penjual dan 

selebihnya menjadi pembeli). 

Adapun yang berperan sebagai pembeli guru membagikan daun 

yang dijadikan sebagai uang, lalu bermain simbolik dimulai, anak 

dipersilahkan untuk memainkan peran yang telah ditentukan. Contoh ; 

yang berperan sebagai penjual menetapkan harga jualannya seperti harga 5 

ribu sama dengan 5 lembar kertas, lalu yang berperan sebagai pembeli 

memberikan 5 lembar daun (uang) dengan menghitung 1-5 lalu diberikan 
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kepada si penjual lalu penjual menghitung kembali daun (uang) yang telah 

diterima. Setelah permainan selesai guru dan anak didik mendiskusikan 

apa yang telah dimainkan, lalu guru mengacak peran yang telah diberikan 

kepada anak didik lalu anak didik mengulangi permainan sesuai dengan 

peran yang telah diberikan. Setelah kegiatan inti selesai anak keluar 

bermain di halaman sekolah lalu masuk ke dalam kelas untuk persipan 

makan. Setelah itu, masuk pada kegiatan akhir, kegiatannya yaitu tanya 

jawab semua kegiatan hari ini dari kegiatan berbaris sampai kegiatan 

akhir. Di sini guru dan anak didik berdiskusi tentang kegiatan apa saja 

yang telah dilakukan dan selanjutnya menyanyi, berdoa, salam dan pulang. 

Pada siklus II pertemuan III yaitu hari Jumat, 26 April 2024 dari 

pukul 07.30 – 11.00 WITA dengan tema tempat berbelanja. Adapun 

kegiatan yang diberikan kepada anak didik sebagai berikut: Kegiatan awal 

yang dilakukan kegiatan berbaris yaitu guru mengarahkan anak untuk 

berbaris dan menujuk salah seorang anak jadi pemimpin, kemudian guru 

mempersilahkan anak menyanyikan lagu lonceng berbunyi sebelum 

pemimpin barisan menyiapkan barisan. Setelah anak selesai menyanyikan 

lonceng berbunyi guru mempersilahkan anak yang jadi pemimpin untuk 

menyiapkan barisan, setelah itu guru memberi pertanyaan kepada anak. 

Bagi anak yang bisa menjawab pertanyaan guru, dapat memasuki ruangan 

kelas sambil diperiksa jari kukunya terlebih dahulu oleh guru. 

Pada kegiatan pembuka, guru mempersilahkan anak duduk 

melantai membentuk lingkaran sambil mengarahkan anak beri salam, 
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berdoa sebelum belajar, mengucapkan rukun islam dan mengucapkan 

surah alfatihah serta menyanyikan beberapa lagu anak-anak yang 

berhubungan dengan sub topik, setelah menyanyi, guru bertanya-tanya 

kepada anak didik siapa yang belum datang, berapa anak yang sudah 

datang, dan pelajaran apa yang didapat kemarin. 

Guru lalu mempersilahkan anak didik mengatur saf untuk 

melaksanakan sholat dhuha. Setelah sholat guru kembali mempersilahkan 

anak untuk duduk melingkar dan melakukan kegiatan berhitung. Setelah 

itu masuk pada kegiatan inti. Dalam kegiatan inti ini terdapat tiga kegiatan 

yaitu, kegiatan pertama membuat keranjang belanjaan, kegiatan kedua 

yaitu mewarnai gambar pasar, dan bermain simbolik menjual dan membeli 

di pasar. pertama-tama guru menyiapkan alat dan bahan yang akan 

digunakan pada saat kegiatan, lalu guru menjelaskan langkah-langkah 

yang akan dilakukan, pada kegiatan ini menggunakan media alam seperti 

batu, daun, pelepah pisang, bunga, biji bijian, dan ranting kecil. Guru 

mempersiapkan masalah situasi yang akan dimainkan dan pemilihan tema 

cerita (pasar), lalu guru menentukan pelaku atau pemeran (lima anak didik 

sebagai penjual dan selebihnya menjadi pembeli). Yang berperan sebagai 

pembeli guru membagikan daun yang dijadikan sebagai uang, lalu bermain 

simbolik dimulai, anak dipersilahkan untuk memainkan peran yang telah 

ditentukan. Contoh ; yang berperan sebagai penjual menetapkan harga 

jualannya seperti harga 5 ribu sama dengan 5 lembar kertas, lalu yang 

berperan sebagai pembeli  memberikan 5 lembar daun (uang) dengan 
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menghitung 1-5 lalu diberikan kepada si penjual lalu penjual menghitung 

kembali daun (uang) yang telah diterima. Setelah permainan selesai guru 

dan anak didik mendiskusikan apa yang telah dimainkan, lalu guru 

mengacak peran yang telah diberikan kepada anak didik lalu anak didik 

mengulangi permainan sesuai dengan peran yang telah diberikan. 

Setelah kegiatan inti selesai anak keluar bermain di halaman 

sekolah lalu masuk ke dalam kelas untuk persipan makan. Setelah itu, 

masuk pada kegiatan akhir, kegiatannya yaitu tanya jawab semua kegiatan 

hari ini dari kegiatan berbaris sampai kegiatan akhir. Di sini guru dan anak 

didik berdiskusi tentang kegiatan apa saja yang telah dilakukan dan 

selanjutnya menyanyi, berdoa, salam dan pulang. 

c. Tahap Observasi 

Setelah tahap tindakan, berikutnya adalah tahap observasi atau 

pengamatan. Pada tahap ini dilakukan observasi secara langsung dengan 

mnggunkan format observasi yang telah disusun dan melakukan penelitian 

hasil tindakan. 

1. Hasil Observasi Anak Siklus II 

Adapun indikator yang diteliti pada penelitian ini adalah 

menyebutkan lambang bilangan 1-10, menggunakan lambang bilangan 

untuk menghitung, dan mencocokkan bilangan dengan lambang bilangan. 

Hasil dari observasi peningkatan berhitung permulaan pada siklus II 

pertemuan 1, 2, dan 3 dapat disajikan pada tabel dibawah ini : 
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Tabel 4.7 Hasil observasi kemampuan anak dalam berhitung permulaan 

melalui bermain simbolik menggunakan media alam pada kelompok B3 

siklus 1I pertemuan I 
 

 

 

NO 

 

 

 

NAMA 

INDIKATOR  

 

 

 

SKOR 

 

 

% 

kriteria 

Menyebutkan 

lambang 

bilangan 1-10 

Menggunakan 

lambang 

bilangan untuk 
menghitung 

Mencocokkan bilangan 

dengan lambang 

bilangan 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Aufar   🗸    🗸    🗸  9 75%  

2 Patarai  🗸    🗸    🗸   6 50%  

3 Alghi  🗸    🗸    🗸   6 50%  

4 Fatih 🗸    🗸    🗸    3 25%  

5 Arzan   🗸    🗸    🗸  9 75%  

6 Rayyan  🗸    🗸    🗸   6 50%  

7 Abay  🗸    🗸    🗸   6 50%  

8 Abang   🗸    🗸    🗸  9 75%  

9 Almeer  🗸    🗸    🗸   6 50%  

10 Nuraz   🗸    🗸    🗸  9 75%  

11 Syasya   🗸    🗸    🗸  9 75%  

12 Syila   🗸    🗸    🗸  9 75%  

13 Qiara  🗸    🗸    🗸   6 50%  

14 Aina  🗸    🗸    🗸   6 50%  

15 Athifa 🗸    🗸    🗸    3 25%  

16 Rani  🗸    🗸    🗸   6 50%  

17 Qaaley  🗸     🗸    🗸  6 50%  

Pada pertemuan I kemampuan anak dalam berhitung permulaan 

melalui bermain simbolik menggunakan media alam hampir semua 

indikator mulai berkembang dan meningkat masih sama dengan siklus I 

pertemuan III. Pada indikator menyebutkan lambang bilangan 1-10 

terdapat 2 anak belum berkembang (BB), 9 anak mulai berkembang (MB), 

dan 6 anak berkembang sesuai harapan (BSH), pada indikator 

menggunakan lambang bilangan untuk menghitung terdapat 2 anak yang 

belum berkembang (BB), 8 anak yang mulai berkembang (MB), 7 anak 
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berkembang sesuai harapan (BSH), dan pada indikator mencocokkan 

bilangan dengan lambang bilangan terdapat 2 anak yang belum 

berkembang (BB), 8 anak yang mulai berkembang (MB), 7 anak 

berkembang sesuai harapan (BSH). 

Data dari pertemuan I bahwa dari 17 anak didik yang mendapatkan 

presentase atau tingkat keberhasilan 0%-25% terdapat 2 anak didik, 

kemudian anak yang mendapatkan presentase atau tingkat keberhasilan 

26%-50% terdapat 9 anak didik dan anak yang mendapatkan presentase 

atau tingkat keberhasilan 51%-75% terdapat 6 anak didik, anak yang 

mendapat presentase atau tingkat keberhasilan 76%-100% belum ada. Itu 

artinya pertemuan I siklus II kemampuan anak dalam berhitung permulaan 

melalui bermain simbolik menggunakan media alam masih sama dengan 

hasil penelitian siklus I pertemuan III. 

Tabel 4.8 Hasil observasi kemampuan anak dalam berhitung permulaan 

melalui bermain simbolik menggunakan media alam pada kelompok B3 

siklus 1I pertemuan II 
 

 

 

 

NO 

 

 

 

NAMA 

INDIKATOR  

 

 

 

SKOR 

 

 

% 

kriteria 

Menyebutkan 
lambang 
bilangan 1-10 

Menggunakan 
lambang 
bilangan untuk 
menghitung 

Mencocokkan bilangan 
dengan lambang 
bilangan 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Aufar    🗸    🗸    🗸 12 100%  

2 Patarai  🗸    🗸    🗸   6 50%  

3 Alghi   🗸    🗸    🗸  9 75%  

4 Fatih 🗸    🗸    🗸    3 25%  

5 Arzan   🗸    🗸    🗸  9 75%  

6 Rayyan  🗸    🗸    🗸   6 50%  

7 Abay  🗸    🗸    🗸   6 50%  
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8 Abang   🗸    🗸    🗸  9 75%  

9 Almeer  🗸    🗸    🗸   6 50%  

10 Nuraz    🗸    🗸    🗸 12 100%  

11 Syasya   🗸    🗸    🗸  9 75%  

12 Syila   🗸    🗸    🗸  9 75%  

13 Qiara  🗸    🗸    🗸   6 50%  

14 Aina  🗸    🗸    🗸   6 50%  

15 Athifa 🗸    🗸    🗸    3 25%  

16 Rani  🗸    🗸    🗸   6 50%  

17 Qaaley  🗸    🗸    🗸   6 50%  

Observasi dilkakukan untuk melihat dan mengetahui proses belajar 

mengajar yang dilakukan oleh guru pada siklus II pertemuan ke II 

berlangsung. Pada akhir pembelajaran peneliti dan guru mengadakan 

diskusi untuk mengevaluasi pembelajaran pada siklus II pertemuan ke II. 

Kegiatan pada siklus II pertemuan II menunjukan bahwa anak sangat 

antusias mengikuti kegiatan dengan bermain simbolik menggunakan 

media alam. Data dari siklus II pertemuan II bahwa dari 17 anak didik 

yang mendapatkan presentase atau tingkat keberhasilan 0%-25% terdapat 

2 anak didik, kemudian anak yang mendapatkan presentase atau tingkat 

keberhasilan 26%-50% terdapat 8 anak didik dan anak yang mendapatkan 

presentase atau tingkat keberhasilan 51%-75% terdapat 5 anak didik, anak 

yang mendapat presentase atau tingkat keberhasilan 76%-100% terdapat 5 

anak. 
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Tabel 4.9 Hasil observasi kemampuan anak dalam berhitung permulaan 

melalui bermain simbolik menggunakan media alam pada kelompok B3 

siklus 1I pertemuan III 
 

 

 

 

NO 

 

 

 

NAMA 

INDIKATOR  

 

 

 

SKOR 

 

 

% 

kriteria 

Menyebutkan 

lambang 

bilangan 1-10 

Menggunakan 

lambang 

bilangan untuk 
menghitung 

Mencocokkan bilangan 

dengan lambang 

bilangan 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Aufar    🗸    🗸    🗸 12 100%  

2 Patarai   🗸    🗸    🗸  9 75%  

3 Alghi   🗸    🗸    🗸  9 75%  

4 Fatih  🗸    🗸    🗸   6 50%  

5 Arzan    🗸    🗸    🗸 12 100%  

6 Rayyan   🗸    🗸    🗸  9 75%  

7 Abay  🗸    🗸    🗸   6 50%  

8 Abang    🗸    🗸    🗸 12 100%  

9 Almeer   🗸    🗸    🗸  9 75%  

10 Nuraz    🗸    🗸    🗸 12 100%  

11 Syasya    🗸    🗸    🗸 12 100%  

12 Syila    🗸    🗸    🗸 12 100%  

13 Qiara   🗸    🗸    🗸  9 75%  

14 Aina   🗸    🗸    🗸  9 75%  

15 Athifa  🗸    🗸    🗸   6 50%  

16 Rani  🗸    🗸    🗸   6 50%  

17 Qaaley   🗸    🗸    🗸  9 75%  

Berdasarkan observasi diatas dapat diketahui pencapaian 

kemampuan berhitung permulaan melalui bermain simbolik menggunakan 

media alam. Pada siklus II pertemuan III sudah meningkat, hal ini dapat 

dilihat bahwa dari 17 anak didik, 1 anak dalam kriteria belum berkembang 

(BB), 3 anak dalam kriteria mulai berkembang (MB), 7 anak dalam 

kriteria berkembang sesuai harapan(BSH), 6 anak dalam kriteria 

berkembang sangat baik (BSB). 
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Berikut ini tabel observasi pada siklus II: 

 

Tabel 4.10 Hasil observasi dan evaluasi siklus II pertemuan I, II, dan III 

 

 

No 

 

Nama 

Kemampuan berhitung 

 

permulaan 

Jumlah skor presentase Kriteria 

P.I P. II P. III 

1 Aufar 9 12 12 33 91,66% BSB 

2 Patarai 6 6 9 21 58,33% BSH 

3 Alghi 6 9 9 24 66,66% BSH 

4 Fatih 3 3 6 12 33,33% BB 

5 Arzan 9 12 12 27 91,66% BSB 

6 Rayyan 6 6 9 21 58,33% BSH 

7 Abay 6 6 6 18 50% MB 

8 Abang 9 12 12 27 91,66% BSB 

9 Almeer 6 6 9 21 58,33% BSH 

10 Nuraz 9 12 12 33 91,66% BSB 

11 Syasya 9 12 12 33 91,66% BSB 

12 Syila 9 12 12 33 91,66% BSB 

13 Qiara 6 6 9 21 58,33% BSH 

14 Aina 6 6 9 21 58,33% BSH 

15 Athifa 3 3 6 12 33,33% MB 

16 Rani 6 6 6 18 50% MB 

17 Qaaley 6 6 9 21 58,33% BSH 

Berdasarkan pada tabel diatas dapat diketahui bahwa kemampuan 

berhitung permulaan melalui bermain simbolik menggunakan media alam 

kelompok B3 di TK Aisyiyah Rappokalling Kota Makassar pada siklus 2 
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diatas diperoleh data yaitu 4 anak mulai berkembang (MB), 7 anak 

berkembang sesuai harapan (BSH), 6 anak berkembang sangat baik (BSB). 

Kemudian, untuk memperjelas data hasil observasi tersebut dapat 

disimpulkan kedalam tabel 4.11 rekapitulasi hasil observasi siklus II. 

Tabel 4.11 Rekapitulasi hasil observasi siklus II peningkatan kemampuan 

berhitung permulaan melalui bermain simbolik menggunakan media alam 

pada kelompok B3 di TK Aisyiyah Rappokalling 
 

No Kriteria Jumlah anak Presentase 

1 Belum Berkembang - - 

2 Mulai Berkembang 4 23,52% 

3 Berkembang Sesuai Harapan 7 41,17% 

4 Berkembang Sangat Baik 6 35,29% 

Total 17 100% 

Dari hasil rekapitulasi hasil observasi siklus II dapat diperoleh 

bahwa dari 17 anak didik terdapat 3 anak kriteria mulai berkembang (MB) 

dengan presentase 23,52%, 7 anak kriteria berkembang sesuai harapan 

(BSH) dengan presentase 41,17%, 6 anak kriteria berkembang sangat baik 

(BSB) dengan presentase 35,29%. 

2. Hasil Observasi Pada Guru 

 

Hasil observasi terhadap kegiatan guru merupakan suatu gambaran 

keterampilan guru dalam melakukan kegiatan pembelajaran dengan 

peningkatan kemampuan berhitung permulaan melalui bermain simbolik 
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menggunakan media alam. Observasi dilakukan oleh seorang peneliti 

dengan menggunakan lembar observasi guru yang ada pada lampiran. 

Kriteria penilaian terhadap aktivitas guru pada setiap pertemuan 

akan mendapatkan skor dengan nilai yaitu untuk kategori kurang (K), 

kategori cukup (C), dan kategori baik (B). Berikut ini uraian penilaian 

untuk guru adalah sebgai berikut; 

Tabel 4.12 Hasil observasi guru 

 

 

No 

 

Langkah – Langkah 

Hasil 

Observasi 

 

Keterangan 

B C K 

1 Guru menyiapkan media pembelajaran pada 

 

anak 

🗸    

2 Guru memperhatikan dan memperkenalkan 

 

permainan pada anak 

🗸    

3 Guru mengajarkan lambang bilangan 1-10, 

menggunakan lambang bilangan untuk 

menhitung dan mencocokkan bilangan 

dengan lambang bilangan. 

🗸    

4 Guru menyiapkan alat dan bahan dan 

menjelaskan pula apa yang harus dilakukan 

peserta didik 

🗸    

5 Guru membagikan anak didik kedalam 

 

beberapa kelompok 

🗸    
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6 Guru memberikan kegiatan pada anak dan 

 

mengamati anak selama kegiatan. 

🗸    

 

a. Refleksi 

Berdasarkan hasil observasi aktivitas kegiatan belajar mengajar 

pada siklus II dapat disimpulkan bahwa indikator menyebutkan lambang 

bilangan 1-10, menggunakan lambang bilangan untuk menghitung, dan 

mencocokkan bilangan dengan lambang bilangan telah mengalami 

peningkatan sesuai target sesuai target yang telah ditentukan dalam 

kegiatan bermain simbolik menggunakan media alam, anak antusias 

melakukan kegiatan mulai dari pertemuan pertama hingga pertemuan akhir 

pada siklus II. 

Hambatan-hambatan yang terjadi pada siklus I telah diperbaiki 

pada siklus II, kemudian berdasarkan hasil yang diperoleh pada tahap 

observasi siklus I dan siklus II dapat diketahui bahwa peningkatan 

kemampuan berhitung permulaan melalui bermain simbolik 

menggunakan media alam pada kelompok B3 di TK Aisyiyah 

Rappokalling telah berhasil sesuai sesuai dengan kriteria yaitu 76,46%. 

Dengan demikian, peneliti dan guru berkesimpulan pelaksanaan tindakan 

peningkatan kemampuan berhitung permulaan melalui bermain simbolik 

menggunakan media alam tidak perlu dilanjutkan pada siklus selanjutnya. 
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Tabel 4.13 Rekapitulasi hasil observasi siklus I dan siklus II peningkatan 

kemampuan berhitung permulaan melalui bermain simbolik menggunakan 

media alam pada kelompok B3 di TK Aisyiyah Rappokalling 

 

No 

 

Kriteria 

Siklus 1 Siklus 2 

Jumlah 

 

anak 

Presentase Jumlah 

 

anak 

Presentase 

1 Belum berkembang 2 11,74% - - 

2 Mulai berkembang 9 52,94% 9 23,52% 

3 Berkembang sesuai 

 

harapan 

6 35,29% 7 41,17% 

4 Berkembang sangat 

 

baik 

- - 6 35,29% 

Total 17 100% 17 100% 

 

 

Tabel 4.14 Diagram Rekapitulasi Hasil Observasi Siklus I dan Siklus II 
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Tabel 4.15 Analisis peningkatan Siklus I & Siklus II 

 

No Kriteria Siklus Jumlah Anak % 

1 BSH & BSB 1 6 35,29% 

2 BSH & BSB 2 13 76,46% 

 

B. Pembahasan Hasil Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK) yang 

dilakukan dengan siklus I dan siklus II. Kondisi awal kemampuan 

berhitung permulaan anak pada kelompok B3 di TK Aisyiyah 

Rappokalling belum efektif sehingga diberikan kegiatan bermain simbolik 

menggunakan media alam untuk peningkatan berhitung permulaan pada 

anak. Kegiatan ini merupakan hal yang mendasar bagi aspek kognitif anak. 

Berdasarkan hasil rekapitulasi data pada siklus I nilai menunjukkan 

angka 35,29% dan siklus II naik menjadi 76,64% dan dapat dikatakan 

kriteria berkembang sesuai harapan (BSH). Oleh karena itu, melalui 

kegiatan bermain simbolik menggunakan media alam dapat meningkatkan 

kemampuan berhitung permulaan anak. 

Menurut Novianti (Romba, S. S., & Latif, F.(2021). Kegiatan 

menghitung pada anak usia 5-6 tahun di TK menuntut mereka untuk bisa 

membilang angka 1-10, menghitung benda 1-10, membaca bilangan 1-10 

dan menghubungkan benda dengan bilangan 1-10. Faktanya, beberapa 

temuan dari studi sebelumnya menunjukkan kemampuan berhitung anak 

usia dini masih dalam kategori rendah. Maka dari itu untuk peningkatan 
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berhitung permulaan pada anak bisa diberikan stimulasi dengan bermain 

simbolik. Bermain simbolik terdiri dari memberi nama pada mainan, 

memberi peran pada mainan, memanipulasi benda untuk bermain, 

menggunakan benda sebagai simbol (pengganti) untuk bermain, dan 

bermain menjadikan sesuatu misalkan media alam seperti daun, ranting, 

batu, biji-bijian, bunga, dan pelepah pisang. Risanti, R., et al. (2017). 

Aktivitas bermain simbolik menggunakan media alam mendorong 

anak untuk menemukan pengalaman yang baru. Pengalaman baru tersebut 

menyediakan kerangka bagi anak untuk mengembangkan pengetahuan 

mereka dalam mengenal konsep bilangan dan berimajinasi dengan 

menggunakan media alam. Bermain simbolik juga mendorong anak untuk 

berfikir kreatif. Hal ini dikarenakan saat bermain simbolik menggunakan 

media alam anak mengidentifikasi banyak hal, seperti berimajinasi 

menjadikan benda alam sebagai benda asli untuk dijadikan bahan jualan 

dan lain-lain. Risanti, R., et al. (2017). 



 

 

BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian siklus I dan siklus II dapat 

disimpulkan bahwa melalui bermain simbolik menggunakan media alam 

dapat meningkatkan kemampuan berhitung permulaan pada anak 

Kelompok B3 di TK Aisyiyah Rappokalling. Hal ini dapat dibuktikan 

dengan meningkatnya kemampuan anak dalam berhitung permulaan 

melalui bermain simbolik menggunakan media alam. Hal ini dapat dilihat 

dari hasil observasi pada siklus I. Pelaksanaan pada kegiatan bermain 

simbolik belum berjalan dengan maksimal yang masih menunjukkan 

presentase 35,29% sehingga indikator keberhasilan belum tercapai, 

sebagaimana yang telah ditetapkan terbukti dari hasil observasi siklus I 

dengan kategori mulai berkembang (MB) dengan presentase 52,94%. Pada 

siklus II kegiatan bermain simbolik menggunakan media alam terlaksana 

dengan baik sehingga indikator keberhasilan tercapai dengan presentase 

76,46% dengan kategori berkembang sesuai harapan (BSH). Dengan ini 

hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan berhitung permulaan 

pada kelompok B3 di TK Aisyiyah Rappokalling dapat ditingkatkan 

melalui bermain simbolik menggunakan media alam. 

B. SARAN 

Berdasarkan kesimpulan penelitian ini, peneliti menyampaikan 

saran sebagai berikut: 

71 
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1. Bagi guru hendaknya dapat menerapkan bermain simbolik menggunakan 

media alam dalam pembelajaran guna untuk meningkatkan kemampuan 

berhitung permulaan pada anak. 

2. Bagi peneliti selanjutnya, dapat meneliti kemampuan berhitung permulaan 

melalui bermain simbolik dengan menggunakan media lain selain dari 

media alam. 
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Lampiran 1 

Rubrik Penilaian 

No Indikator Deskripsi Kriteria Skor 

1. Menyebutkan 

lambang 

bilangan 1-10 

menggunakan 

media alam 

Jika anak sudah mampu 

menyebutkan angka lebih dari 10 

dan sudah membantu temannya yang 

belum mencapai kemampuan sesuai 

dengan indikator. 

BSB 4 

 Jika anak sudah mampu 

menyebutkan angka 1 sampai 10 

secara mandiri dan konsisten tanpa 

harus diingatkan oleh guru 

BSH 3 

 Jika anak mampu menyebutkan 

angka kurang dari 10 dengan 

bantuan guru 

MB 2 

 Jika anak tidak mampu 

menyebutkan tetapi masih 

dibimbing dan dicontohkan dengan 

guru. 

BB 1 

2. Menggunakan 

 

lambang 

Jika anak mampu menggunakan 

 

lambang bilangan untuk menghitung 

BSB 4 
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No Indikator Deskripsi Kriteria Skor 

 bilangan 

untuk 

menghitung 

melalui 

menggunakan 

media alam 

dan sudah membantu temannya yang 

belum mencapai kemampuan yang 

sesuai indicator 

  

 Jika anak sudah mampu 

Menggunakan lambang bilangan 

untuk menghitung secara mandiri 

dan konsisten tanpa harus diingatkan 

oleh guru. 

BSH 3 

 Jika anak mampu Menggunakan 

lambang bilangan untuk menghitung 

dengan bantuan guru 

MB 2 

 Jika anak tidak bisa Menggunakan 

lambang bilangan untuk menghitung 

tapi masih harus dibimbing dan 

dicontohkan oleh guru 

BB 1 

3. Mencocokan 

bilangan 

dengan 

lambang 

bilangan 

Jika anak sudah mampu 

Mencocokan bilangan dengan 

lambang bilangan dan belum 

mencapai kemampuan sesuai 

indicator 

BSB 4 
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No Indikator Deskripsi Kriteria Skor 

  Jika anak sudah mampu 

mencocokan bilangan dengan 

lambang bilangan dan konsisten 

tanpa harus diingatkan oleh guru 

BSH 3 

 Jika anak sudah mampu 

mencocokkan bilangan dengan 

lambang bilangan dan dengan 

bantuan Guru. 

MB 2 

 jika anak tidak dapat mencocokkan 

bilangan tapi harus dibimbing dan 

dicontohkan dengan guru 

BB 1 
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Lampiran 2 

Daftar nama anak didik kelompok B3 TK Aisyiyah Rappokalling 
 

NO NAMA JENIS KELAMIN 

1 Aufar L 

2 Patarai L 

3 Alghi L 

4 Fatih L 

5 Arzan L 

6 Rayyan L 

7 Abay L 

8 Abang L 

9 Almeer L 

10 Nuraz L 

11 Syasya P 

12 Syila P 

13 Qiara P 

14 Aina P 

15 Athifa P 

16 Rani P 

17 Qaaley P 
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Lampiran 3 

Hasil Obserbasi Anak 

a. Hasil observasi kemampuan anak dalam berhitung permulaan 

melalui bermain simbolik menggunakan media alam pada kelompok 

B3 siklus 1 pertemuan I 
 

 

 

NO 

 

 

 

NAMA 

INDIKATOR  

 

 

 

SKOR 

 

 

% 

kriteria 

Menyebutkan 

lambang 

bilangan 1-10 

Menggunakan 

lambang 

bilangan untuk 
menghitung 

Mencocokkan bilangan 

dengan lambang 

bilangan 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Aufar  🗸    🗸    🗸   6 50%  

2 Patarai 🗸    🗸    🗸    3 25%  

3 Alghi 🗸    🗸    🗸    3 25%  

4 Fatih 🗸    🗸    🗸    3 25%  

5 Arzan  🗸    🗸    🗸   6 50%  

6 Rayyan 🗸    🗸    🗸    3 25%  

7 Abay 🗸    🗸    🗸    3 25%  

8 Abang  🗸    🗸    🗸   6 50%  

9 Almeer 🗸    🗸    🗸    3 25%  

10 Nuraz  🗸    🗸    🗸   6 50%  

11 Syasya  🗸    🗸    🗸   6 50%  

12 Syila  🗸    🗸    🗸   6 50%  

13 Qiara 🗸    🗸    🗸    3 25%  

14 Aina 🗸    🗸    🗸    3 25%  

15 Athifa 🗸    🗸    🗸    3 25%  

16 Rani 🗸    🗸    🗸    3 25%  

17 Qaaley 🗸    🗸     🗸   3 25%  

 

 

b. Hasil observasi kemampuan anak dalam berhitung permulaan 

melalui bermain simbolik menggunakan media alam pada kelompok 

B3 siklus 1 pertemuan II 
 

 

 

NO 

 

 

 

NAMA 

INDIKATOR  

 

 

 

SKOR 

 

 

% 

kriteria 

Menyebutkan 

lambang 

bilangan 1-10 

Menggunakan 

lambang 

bilangan untuk 
menghitung 

Mencocokkan bilangan 

dengan lambang 

bilangan 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Aufar   🗸    🗸    🗸  9 75%  

2 Patarai  🗸    🗸    🗸   6 50%  
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3 Alghi  🗸    🗸    🗸   6 50%  

4 Fatih 🗸    🗸    🗸    3 25%  

5 Arzan   🗸    🗸    🗸  9 75%  

6 Rayyan  🗸    🗸    🗸   6 50%  

7 Abay 🗸    🗸    🗸    3 25%  

8 Abang   🗸    🗸    🗸  9 75%  

9 Almeer  🗸    🗸    🗸   6 50%  

10 Nuraz   🗸    🗸    🗸  9 75%  

11 Syasya   🗸    🗸    🗸  9 75%  

12 Syila   🗸    🗸    🗸  9 75%  

13 Qiara  🗸    🗸    🗸   6 50%  

14 Aina  🗸    🗸    🗸   6 50%  

15 Athifa 🗸    🗸    🗸    3 25%  

16 Rani  🗸    🗸    🗸   6 50%  

17 Qaaley 🗸    🗸    🗸    3 25%  

c. Hasil observasi kemampuan anak dalam berhitung permulaan 

melalui bermain simbolik menggunakan media alam pada kelompok 

B3 siklus 1 pertemuan III 
 

 

 

NO 

 

 

 

NAMA 

INDIKATOR  

 

 

 

SKOR 

 

 

% 

kriteria 

Menyebutkan 

lambang 

bilangan 1-10 

Menggunakan 

lambang 

bilangan untuk 

menghitung 

Mencocokkan bilangan 

dengan lambang 

bilangan 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Aufar   🗸    🗸    🗸  9 75%  

2 Patarai  🗸    🗸    🗸   6 50%  

3 Alghi  🗸    🗸    🗸   6 50%  

4 Fatih 🗸    🗸    🗸    3 25%  

5 Arzan   🗸    🗸    🗸  9 75%  

6 Rayyan  🗸    🗸    🗸   6 50%  

7 Abay  🗸    🗸    🗸   6 50%  

8 Abang   🗸    🗸    🗸  9 75%  

9 Almeer  🗸    🗸    🗸   6 50%  

10 Nuraz   🗸    🗸    🗸  9 75%  

11 Syasya   🗸    🗸    🗸  9 75%  

12 Syila   🗸    🗸    🗸  9 75%  

13 Qiara  🗸    🗸    🗸   6 50%  

14 Aina  🗸    🗸    🗸   6 50%  



82 
 

 

 

 

 

 
15 Athifa 🗸    🗸    🗸    3 25%  

16 Rani  🗸    🗸    🗸   6 50%  

17 Qaaley  🗸    🗸    🗸   6 50%  

 

 

d. Hasil observasi dan evaluasi siklus 1 pertemuan I, II, dan III 

 

 

No 

 

Nama 

Kemampuan berhitung 

 

permulaan 

Jumlah skor presentase Kriteria 

P.I P. II P. III 

1 Aufar 6 9 9 24 66,66% BSH 

2 Patarai 3 6 6 15 41,66% MB 

3 Alghi 3 6 6 15 41,66% MB 

4 Fatih 3 3 3 9 25% BB 

5 Arzan 6 9 9 24 66,66% BSH 

6 Rayyan 3 6 6 15 41,66% MB 

7 Abay 3 3 6 12 33,33% MB 

8 Abang 6 6 9 21 58,33% BSH 

9 Almeer 3 6 6 15 41,66% MB 

10 Nuraz 6 9 9 24 66,66% BSH 

11 Syasya 6 9 9 24 66,66% BSH 

12 Syila 6 9 9 24 66,66% BSH 

13 Qiara 3 6 6 15 41,66% MB 

14 Aina 3 6 6 15 41,66% MB 

15 Athifa 3 3 3 9 25% BB 

16 Rani 3 6 6 15 41,66% MB 

17 Qaaley 3 3 6 12 33,33% MB 
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e. Rekapitulasi hasil observasi siklus I peningkatan kemampuan 

berhitung permulaan melalui bermain simbolik menggunakan media 

alam pada kelompok B3 di TK Aisyiyah Rappokalling 
 

No Kriteria Jumlah anak Presentase 

1 Belum Berkembang 2 11,74% 

2 Mulai Berkembang 9 52,94% 

3 Berkembang Sesuai Harapan 6 35,29% 

4 Berkembang Sangat Baik - - 

Total 17 100% 

 

 

f. Hasil observasi kemampuan anak dalam berhitung permulaan 

melalui bermain simbolik menggunakan media alam pada kelompok 

B3 siklus 1I pertemuan I 
 

 

 

NO 

 

 

 

NAMA 

INDIKATOR  

 

 

 

SKOR 

 

 

% 

kriteria 

Menyebutkan 

lambang 

bilangan 1-10 

Menggunakan 

lambang 
bilangan untuk 
menghitung 

Mencocokkan bilangan 

dengan lambang 

bilangan 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Aufar   🗸    🗸    🗸  9 75%  

2 Patarai  🗸    🗸    🗸   6 50%  

3 Alghi  🗸    🗸    🗸   6 50%  

4 Fatih 🗸    🗸    🗸    3 25%  

5 Arzan   🗸    🗸    🗸  9 75%  

6 Rayyan  🗸    🗸    🗸   6 50%  

7 Abay  🗸    🗸    🗸   6 50%  

8 Abang   🗸    🗸    🗸  9 75%  

9 Almeer  🗸    🗸    🗸   6 50%  

10 Nuraz   🗸    🗸    🗸  9 75%  

11 Syasya   🗸    🗸    🗸  9 75%  

12 Syila   🗸    🗸    🗸  9 75%  

13 Qiara  🗸    🗸    🗸   6 50%  

14 Aina  🗸    🗸    🗸   6 50%  
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15 Athifa 🗸    🗸    🗸    3 25%  

16 Rani  🗸    🗸    🗸   6 50%  

17 Qaaley  🗸     🗸    🗸  6 50%  

 

 

g. Hasil observasi kemampuan anak dalam berhitung permulaan 

melalui bermain simbolik menggunakan media alam pada kelompok 

B3 siklus 1I pertemuan II 
 

 

 

 

NO 

 

 

 

NAMA 

INDIKATOR  

 

 

 

SKOR 

 

 

% 

kriteria 

Menyebutkan 

lambang 

bilangan 1-10 

Menggunakan 

lambang 

bilangan untuk 

menghitung 

Mencocokkan bilangan 

dengan lambang 

bilangan 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Aufar    🗸    🗸    🗸 12 100%  

2 Patarai  🗸    🗸    🗸   6 50%  

3 Alghi   🗸    🗸    🗸  9 75%  

4 Fatih 🗸    🗸    🗸    3 25%  

5 Arzan   🗸    🗸    🗸  9 75%  

6 Rayyan  🗸    🗸    🗸   6 50%  

7 Abay  🗸    🗸    🗸   6 50%  

8 Abang   🗸    🗸    🗸  9 75%  

9 Almeer  🗸    🗸    🗸   6 50%  

10 Nuraz    🗸    🗸    🗸 12 100%  

11 Syasya   🗸    🗸    🗸  9 75%  

12 Syila   🗸    🗸    🗸  9 75%  

13 Qiara  🗸    🗸    🗸   6 50%  

14 Aina  🗸    🗸    🗸   6 50%  

15 Athifa 🗸    🗸    🗸    3 25%  

16 Rani  🗸    🗸    🗸   6 50%  

17 Qaaley  🗸    🗸    🗸   6 50%  
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h. Hasil observasi kemampuan anak dalam berhitung permulaan 

melalui bermain simbolik menggunakan media alam pada kelompok 

B3 siklus 1I pertemuan III 
 

 

 

 

NO 

 

 

 

NAMA 

INDIKATOR  

 

 

 

SKOR 

 

 

% 

kriteria 

Menyebutkan 

lambang 

bilangan 1-10 

Menggunakan 

lambang 

bilangan untuk 
menghitung 

Mencocokkan bilangan 

dengan lambang 

bilangan 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Aufar    🗸    🗸    🗸 12 100%  

2 Patarai   🗸    🗸    🗸  9 75%  

3 Alghi   🗸    🗸    🗸  9 75%  

4 Fatih  🗸    🗸    🗸   6 50%  

5 Arzan    🗸    🗸    🗸 12 100%  

6 Rayyan   🗸    🗸    🗸  9 75%  

7 Abay  🗸    🗸    🗸   6 50%  

8 Abang    🗸    🗸    🗸 12 100%  

9 Almeer   🗸    🗸    🗸  9 75%  

10 Nuraz    🗸    🗸    🗸 12 100%  

11 Syasya    🗸    🗸    🗸 12 100%  

12 Syila    🗸    🗸    🗸 12 100%  

13 Qiara   🗸    🗸    🗸  9 75%  

14 Aina   🗸    🗸    🗸  9 75%  

15 Athifa  🗸    🗸    🗸   6 50%  

16 Rani  🗸    🗸    🗸   6 50%  

17 Qaaley   🗸    🗸    🗸  9 75%  

 

 

i. Hasil observasi dan evaluasi siklus 1 pertemuan I, II, dan III 

 

 

No 

 

Nama 

Kemampuan berhitung 

 

permulaan 

Jumlah skor presentase Kriteria 

P.I P. II P. III 

1 Aufar 9 12 12 33 91,66% BSB 

2 Patarai 6 6 9 21 58,33% BSH 



86 
 

 

 

 

 

 

3 Alghi 6 9 9 24 66,66% BSH 

4 Fatih 3 3 6 12 33,33% BB 

5 Arzan 9 12 12 27 91,66% BSB 

6 Rayyan 6 6 9 21 58,33% BSH 

7 Abay 6 6 6 18 50% MB 

8 Abang 9 12 12 27 91,66% BSB 

9 Almeer 6 6 9 21 58,33% BSH 

10 Nuraz 9 12 12 33 91,66% BSB 

11 Syasya 9 12 12 33 91,66% BSB 

12 Syila 9 12 12 33 91,66% BSB 

13 Qiara 6 6 9 21 58,33% BSH 

14 Aina 6 6 9 21 58,33% BSH 

15 Athifa 3 3 6 12 33,33% MB 

16 Rani 6 6 6 18 50% MB 

17 Qaaley 6 6 9 21 58,33% BSH 

 

 

j. Rekapitulasi hasil observasi siklus I peningkatan kemampuan 

berhitung permulaan melalui bermain simbolik menggunakan media 

alam pada kelompok B3 di TK Aisyiyah Rappokalling 
 

No Kriteria Jumlah anak Presentase 

1 Belum Berkembang - - 

2 Mulai Berkembang 4 23,52% 

3 Berkembang Sesuai Harapan 7 41,17% 

4 Berkembang Sangat Baik 6 35,29% 

Total 17 100% 
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k. Rekapitulasi hasil observasi siklus II dan siklus IIpeningkatan 

kemampuan berhitung permulaan melalui bermain simbolik 

menggunakan media alam pada kelompok B3 di TK Aisyiyah 

Rappokalling 

 

No 

 

Kriteria 

Siklus 1 Siklus 2 

Jumlah 

 

anak 

Presentase Jumlah 

 

anak 

Presentase 

1 Belum berkembang 2 11,74% - - 

2 Mulai berkembang 9 52,94% 9 23,52% 

3 Berkembang sesuai 

 

harapan 

6 35,29% 7 41,17% 

4 Berkembang sangat 

 

baik 

- - 6 35,29% 

Total 17 100% 17 100% 

 

 

l. Analisis peningkatan Siklus I & Siklus II 

 

No Kriteria Siklus Frekuensi % 

1 BSH & BSB 1 6 35,29% 

2 BSH & BSB 2 13 76,46% 
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Lampiran 4 

Lembar Observasi Guru 

Nama : Mutmainnah, S.Pd 

Kelompok : B 

Hari/Tanggal : Selasa, 6 Maret 2024 

Petunjuk beri tanda cek (√ ) pada Kolom Penilaian sesuai dengan hasil 

pengamatan. 
 

 

No 

 

Langkah – Langkah 

Hasil 

 

Observasi 

 

Keterangan 

B C K 

1 Guru menyiapkan media pembelajaran pada 

 

anak 

🗸    

2 Guru memperhatikan dan memperkenalkan 

 

permainan pada anak 

 🗸   

3 Guru mengajarkan lambang bilangan 1-10, 

menggunakan lambang bilangan untuk 

menhitung dan mencocokkan bilangan 

dengan lambang bilangan. 

🗸    

4 Guru menyiapkan alat dan bahan dan 

menjelaskan pula apa yang harus dilakukan 

peserta didik 

🗸    

5 Guru membagikan anak didik kedalam 

 

beberapa kelompok 

 🗸   

6 Guru memberikan kegiatan pada anak dan 🗸    
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 mengamati anak selama kegiatan.     

 

Lembar Observasi Guru 

Nama : Mutmainnah, S.Pd 

Kelompok : B 

Hari/Tanggal : Rabu, 7 Maret 2024 

Petunjuk beri tanda cek (√ ) pada Kolom Penilaian sesuai dengan hasil 

pengamatan. 
 

 

No 

 

Langkah – Langkah 

Hasil 

Observasi 

 

Keterangan 

B C K 

1 Guru menyiapkan media pembelajaran pada 

 

anak 

🗸    

2 Guru memperhatikan dan memperkenalkan 

 

permainan pada anak 

 🗸   

3 Guru mengajarkan lambang bilangan 1-10, 

menggunakan lambang bilangan untuk 

menhitung dan mencocokkan bilangan 

dengan lambang bilangan. 

🗸    

4 Guru menyiapkan alat dan bahan dan 

menjelaskan pula apa yang harus dilakukan 

peserta didik 

🗸    

5 Guru membagikan anak didik kedalam 

 

beberapa kelompok 

 🗸   
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6 Guru memberikan kegiatan pada anak dan 

 

mengamati anak selama kegiatan. 

🗸    

 

Lembar Observasi Guru 

Nama : Mutmainnah, S.Pd 

Kelompok : B 

Hari/Tanggal : Kamis, 8 Maret 2024 

Petunjuk beri tanda cek (√ ) pada Kolom Penilaian sesuai dengan hasil 

pengamatan. 
 

 

No 

 

Langkah – Langkah 

Hasil 

 

Observasi 

 

Keterangan 

B C K 

1 Guru menyiapkan media pembelajaran pada 

 

anak 

🗸    

2 Guru memperhatikan dan memperkenalkan 

 

permainan pada anak 

 🗸   

3 Guru mengajarkan lambang bilangan 1-10, 

menggunakan lambang bilangan untuk 

menhitung dan mencocokkan bilangan 

dengan lambang bilangan. 

🗸    

4 Guru menyiapkan alat dan bahan dan 

menjelaskan pula apa yang harus dilakukan 

peserta didik 

🗸    

5 Guru membagikan anak didik kedalam  🗸   



91 
 

 

 

 

 

 

 beberapa kelompok     

6 Guru memberikan kegiatan pada anak dan 

 

mengamati anak selama kegiatan. 

🗸    

 

Lembar Observasi Guru 

Nama : Mutmainnah, S.Pd 

Kelompok : B 

Hari/Tanggal : Rabu, 24 April 2024 

Petunjuk beri tanda cek (√ ) pada Kolom Penilaian sesuai dengan hasil 

pengamatan. 
 

 

No 

 

Langkah – Langkah 

Hasil 

 

Observasi 

 

Keterangan 

B C K 

1 Guru menyiapkan media pembelajaran pada 

 

anak 

🗸    

2 Guru memperhatikan dan memperkenalkan 

 

permainan pada anak 

🗸    

3 Guru mengajarkan lambang bilangan 1-10, 

menggunakan lambang bilangan untuk 

menhitung dan mencocokkan bilangan 

dengan lambang bilangan. 

🗸    

4 Guru menyiapkan alat dan bahan dan 

menjelaskan pula apa yang harus dilakukan 

peserta didik 

🗸    



92 
 

 

 

 

 

 

5 Guru membagikan anak didik kedalam 

 

beberapa kelompok 

🗸    

6 Guru memberikan kegiatan pada anak dan 

 

mengamati anak selama kegiatan. 

🗸    

 

Lembar Observasi Guru 

Nama : Mutmainnah, S.Pd 

Kelompok : B 

Hari/Tanggal :Kamis, 25 April 2024 

Petunjuk beri tanda cek (√ ) pada Kolom Penilaian sesuai dengan hasil 

pengamatan. 
 

 

No 

 

Langkah – Langkah 

Hasil 

 

Observasi 

 

Keterangan 

B C K 

1 Guru menyiapkan media pembelajaran pada 

 

anak 

🗸    

2 Guru memperhatikan dan memperkenalkan 

 

permainan pada anak 

🗸    

3 Guru mengajarkan lambang bilangan 1-10, 

menggunakan lambang bilangan untuk 

menhitung dan mencocokkan bilangan 

dengan lambang bilangan. 

🗸    

4 Guru menyiapkan alat dan bahan dan 

 

menjelaskan pula apa yang harus dilakukan 

🗸    
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 peserta didik     

5 Guru membagikan anak didik kedalam 

 

beberapa kelompok 

🗸    

6 Guru memberikan kegiatan pada anak dan 

 

mengamati anak selama kegiatan. 

🗸    

 

Lembar Observasi Guru 

Nama : Mutmainnah, S.Pd 

Kelompok : B 

Hari/Tanggal : Jumat, 26 April 2024 

Petunjuk beri tanda cek (√ ) pada Kolom Penilaian sesuai dengan hasil 

pengamatan. 
 

 

No 

 

Langkah – Langkah 

Hasil 

 

Observasi 

 

Keterangan 

B C K 

1 Guru menyiapkan media pembelajaran pada 

anak 

🗸    

2 Guru memperhatikan dan memperkenalkan 

 

permainan pada anak 

🗸    

3 Guru mengajarkan lambang bilangan 1-10, 

menggunakan lambang bilangan untuk 

menhitung dan mencocokkan bilangan 

dengan lambang bilangan. 

🗸    
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4 Guru menyiapkan alat dan bahan dan 

menjelaskan pula apa yang harus dilakukan 

peserta didik 

🗸    

5 Guru membagikan anak didik kedalam 

 

beberapa kelompok 

🗸    

6 Guru memberikan kegiatan pada anak dan 

 

mengamati anak selama kegiatan. 

🗸    
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Lampiran 5 

Surat Izin Penelitian 

1. Surat Izin Penelitian Dari Kampus 
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2. Surat Izin Penelitian Dari Sekolah 
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Lampiran 6 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH) 

1. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH) Siklus I 
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2. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH) Siklus II 
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Lampiran 7 

Dokumentasi 

1. Dokumentasi Siklus I 
 

Media alam yang digunakan 
 

 

Guru menjelaskan alur kegiatan yang akan dilakukan dan menentukan siapa saja 

yang akan menjadi pemain sebagai pembeli dan penjual 
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Guru mempersilahkan anak didik untuk mendramatisasikan masalah yang telah 

ditentukan 
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2. Dokumentasi Siklus II 
 

 

 

anak mendramatisasikan masalah yang di perankan masing-masing 
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Lampiran 8 

Surat Keterangan Bebas Plagiasi 
 



112 
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118 
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Lampiran 9 
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